
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH 
 

Hubungan Antara Persepsi Keadilan 

Organisasi dengan Kesejahteraan Psikologis 

Di Tempat Kerja Pada Perawat Rumah Sakit 
 

Khusus Mata Provinsi Sumatera Selatan 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 

 

Yulistiani  
14350119 

 
 
 
 
 
 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI  
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM  

PALEMBANG  
2018 

 
 
 
 
 
 

i 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH 
 

Hubungan Antara Persepsi Keadilan 

Organisasi dengan Kesejahteraan Psikologis 

Di Tempat Kerja Pada Perawat Rumah Sakit 
 

Khusus Mata Provinsi Sumatera Selatan 
 

 

SKRIPSI 
 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi Program Studi 

Psikologi Islam 
 
 
 

 

Yulistiani  

14350119 
 
 
 
 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI  

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM  

PALEMBANG 
 

2018 
 
 
 

 

ii 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 



 
 
 
 

 ABSTRACT   

Name :Yulistiani   

Program /Faculty :Islamic Psychology /Psychology 
Title :Perception of Justice 
 Organization   of the Welfare 
 Psychological At Work On Nurse 
 Specialist  Hospital  Eye South 
 Sumatra Province   

 

This study aims to determine the relationship 
betweenperception of organizational fairness to 
psychological welfare in the workplace in nursing specialist 
hospital in South Sumatra province. The population 
numbered 120, and a sample of 97 people were drawn 
based on a sampling technique with Cohen Manion and 
Morrison tables. Data were collected using organizational 
fairness perception scale based on organizational fairness 
perception dimension according to Robin & Judge. As well 
as the scale of psychological welfare based on the 
dimensions of psychological welfare according to the 
psychological welfare dimensions of Ryff and Keyes. The 
analytical method used is a simple regression analysis that 
shows the R value of 0.929 with the value R2 = 0.863, with 
p = 0,000 where p <0.05. So the hypothesis proved that 
there is a significant relationship between Perception of 
Organizational Fairness with Psychological Welfare at Nurse 
Eye Special Hospital of South Sumatera Province. The 
researcher suggests for further researchers to use different 
research methods to enrich information and knowledge as 
well as better and more detailed results. 

 

Keywords: Perception of Organizational Justice, 
Psychological Welfare, Nurse of Eye Special Hospital South 
Sumatera Province 
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INTISARI  

Nama : Yulistiani 

Program Studi / Fakultas : Psikologi Islam / Psikologi 
Judul :Persepsi Keadilan   Organisasi 
 dengan Kesejahteraan Psikologis 

 Di  Tempat  Kerja  Pada  Perawat 
 Rumah Sakit   Khusus   Mata 
 Provinsi Sumatera Selatan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
persepsi keadilan organisasi dengan kesejahteraan 
psikologis di tempat kerja pada perawat rumah sakit 
khusus mata provinsi Sumatera Selatan. Populasi berjumlah 
120, dan sampel berjumlah 97 orang di tarik berdasarkan 
teknik sampling dengan tabel Cohen Manion dan Morrison. 
Data dikumpulkan menggunakan skala persepsi keadilan 
organisasi berdasarkan dimensi persepsi keadilan organisasi 
menurut Robin & Judge. Serta skala  
kesejahteraan psikologis berdasarkan dimensi 
kesejahteraan psikologis menurut pada dimensi 
kesejahteraan psikologis dari Ryff dan Keyes. Metode 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana 

yang menunjukkan angka R sebesar 0,929 dengan nilai R
2 

= 0,863, dengan p= 0,000 dimana p<0,05. Sehingga 
hipotesis terbukti bahwa ada hubungan signifikan antara 
Persepsi Keadilan Organisasi dengan Kesejahteraan 
Psikologis pada Perawat Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi 
Sumatera Selatan. Peneliti menyarankan untuk peneliti 
selanjutnya untuk menggunakan metode penelitian yang 
berbeda guna memperkaya informasi maupun pengetahuan 
serta hasil yang lebih baik dan terperinci. 

 

Kata  Kunci:  Persepsi  Keadilan  Organisasi,  Kesejahteraan 
Psikologis, Perawat Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi 
SUMSEL 
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MOTTO  
 
 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan,sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan (Q.S Al-Insyirah: 5-6)” 
 

Skripsi ini merupakan hadiah kecil yang kupersembahkan 
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telah banyak memberikan pedoman,doa, serta motivasi 
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
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 Keluarga besarku yang telah mendo‟akan dan member 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Organisasi yang besar merupakan organisasi yang 

dapat berdiri kuat di tengah globalisasi dan kecanggihan 

teknologi yang semakin kompetitif yang ditunjang oleh 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten di bidangnya 

dalam organisasi maupun dalam rumah sakit. Perawat 

sebagai salah satu yang berperan penting bagi suatu 

rumah sakit, tidak jarang rumah sakit hanya menganggap 

bahwa tenaga kerja atau perawat sebagai beban yang 

harus selalu ditekan untuk mengurangi biaya pengeluaran. 

Pada kenyataannya, mereka adalah makhluk sosial yang 

menjadi kekayaan yang besar bagi setiap rumah sakit. 

Perawat menjadi pelaku yang menunjang tercapainya 

tujuan perusahaan, mempunyai pikiran, perasaan, dan 

keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya 

terhadap pekerjaannya. Sikap inilah yang menentukan 

prestasi kerja, dan kecintaan terhadap pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya (Marliani, 2015: 54). 
 

Pekerjaan merupakan hal yang penting bagi 

seseorang, karena dengan bekerja kita bisa memenuhi 

semua kebutuhan, baik itu sandang, pangan maupun 

papan. Dalam bekerja tentu kita butuh kenyamanan baik 

dari segi fisik maupun psikologis. Sebagaimana menurut 

Newstrom kondisi kerja berkaitan dengan penjadwalan dari 

pekerjaan, lamanya bekerja. Oleh sebab itu kondisi kerja 

yang terdiri dari faktor kondisi fisik, kondisi psikologis,dari 

lingkungan kerja harus diperhatikan agar para pekerja 

dapat merasa nyaman dalam bekerja sehingga dapat 
 
 
 

 

1 
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meningkatkan produktifitas kerja (Marlliani, 2015:78). 

Namun apa yang terjadi jika kondisi fisik maupun psikologis 

tidak terpenuhi dalam suatu organisasi akan banyak sekali 

dampak yang dihasilkan baik secara individu maupun 

organisasi di antaranya tidak akan terciptanya kenyamanan 

dalam bekerja, pekerja tidak semangat dalam melakukan 

pekerjaannya, tingkat produktifitas kerja yang buruk, 

terdapat kejenuhan dalam bekerja, dan bahkan 

menimbulkan stress kerja dan dampak secara 

organisasinya tentu saja pemasukan hasil sedikit. 
 

Saat kondisi fisik dan kondisi psikologis dalam 

lingkungan kerja terpenuhi jika dilihat dari efeknya secara 

individu otomatis akan menciptakan ketenangan dan 

merasa nyaman serta semangat dalam bekerja, dan sikap 

loyal para pekerja terhadap rumah sakit. Selanjutnya jika 

kita lihat efeknya secara organisasi yaitu akan 

menguntungkan organisasi karena semakin banyak 

pemasukan yang didapatkan oleh organisasi akan semakin 

tinggi, dan kondisi seperti yang dijelaskan diatas 

merupakan faktor terciptanya kesejahteraan psikologis 

ditempat kerja (Hasibuan, 2009: 185). 
 

Kesejahteraan itu sendiri sangat dibutuhkan oleh 

setiap manusia baik itu kesejahteraan fisik, psikis, maupun 

lingkungan dalam dunia kerja. Kesejahteraan itu sendiri 

merupakan suatu keadaan dimana seseorang dilibatkan 

dalam pekerjaannya, memiliki energi positif,menikmati 

semua kegiatan pekerjaannya dan akan bertahan lama 

pada pekerjaanya (Gerungan, 2008:125).Hasibuan (2009: 
 

185) mengatakan bahwa begitu banyak dampak negatif 

yang akan terjadi jika kesejahteraan dalam diri sesorang 

tersebut tidak tercapai, salah satunya seseorang tersebut 
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tidak merasa nyaman saat bekerja, merasa terbeban 

dengan pekerjaanya, serta tidak memiliki loyalitas terhadap 

tempat ia bekerja. 
 

Kemudian Berger menambahkan kesejahteraan 

psikologis ditempat kerja adalah suatu keadaan dimana 
 

seseorang memiliki motivasi, dilibatkan dalam 

pekerjaannya, memiliki energi positif, menikmati semua 

kegiatan pekerjaannya dan akan bertahan lama pada 

pekerjaannya.Sebaliknya jika seseorang tersebut sejahtera 

ia akan nyaman terhadap pekerjaannya, orang tersebut 

akan loyal terhadap pekerjaanya, dan yang paling penting 

orang tersebut akan bekerja dengan sungguh-sungguh dan 

pasti akan berusaha menghasilkan hasil yang terbaik untuk 

pekerjaanya (Lopez & Snyder, 2002: 544). 
 

Persepsi keadilan dalam suatu perusahaan bisa 

memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis 

ditempat kerja karena memperlakukan perkerja secara adil 

dan memberikan hak yang sesuai, serta dihargai dalam 

suatu perusahaan memiliki andil besar dalam kesejahteraan 

psikologis dan produktifitas, kenyamanan yang dirasakan 

individu dalam melakukan pekerjaannya. Sebagaimana 
 

menurut Tyler menyatakan,bahwa kesejahteraan 

merupakan salah satu faktor dalam penilaian keadilan 

distributif yang mana kesejahteraan para pekerja dalam 

suatu perusahaan tergantung pada sumber daya yang ada, 

karena makin tinggi tingkat kesejahteraan fisik maupun 

psikis yang diperoleh akan mendorong orang untuk menilai 

distribusi yang ada semakin adil (Faturochman, 2002: 91-

93). Hal ini selaras dengan pendapat Hasibuan (2009: 185) 

yang menyatakan saat pemberian insentif secara adil, 

layak, dan saatnya yang tepat serta diberikan secara 
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terbuka akan menciptakan pemeliharaan yang baik. 

Dengan demikian, sikap loyal pekerja akan semakin baik, 

gairah kerja akan semakin meningkat maupun tingkat 

kenyamanan dalam bekerja akan semakin baik yang mana 

akan terciptanya kesejahteraan psikologis di tempat kerja 

bagi para pekerja dalam suatu perusahaan. 
 

Jika seseorang telah terpenuhinya kesejahteraan baik 

secara fisik maupun psikologis orang akan menilai keadilan 

dalam perusahaan tersebut bagus. Begitu besar andil dari 

sebuah persepsi keadilan dalam suatu perusahaan untuk 

terciptanya kesejahteraan dalam suatu organisasi. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Maidah 

(5): 8 sebagai berikut: 

 

                     

                            

                 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 

jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 

Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah 

sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 

karena adil itu lebih dekat kepada takwa dan bertakwalah 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 
 

Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa begitu 

besar andil persepsi keadilan dalam islam demi terciptanya 

kesejahteraan psikologis dalam diri seseorang baik dalam 
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lingkungan sosial maupun lingkungan pekerjaan. Manusia 

merupakan penegak kebenaran karena Allah SWT, bukan 

karena manusia atau mencari popularitas. Dan jadilah 

kalian “menjadi saksi dengan adil”. Maksudnya, secara adil 

dan bukan secara curang. Dan juga tegakkanlah kebenaran 

itu terhadap orang lain dengan cara menyuruh mereka 

melakukan yang ma’ruf dan mencegah dari kemungkaran, 

dalam rangka mencari ridha Allah. Jadi, keadilan adalah 

neraca kebenaran. Sebab, manakala terjadi ketidakadilan 

pada suatu umat, apapun sebabnya, maka akan lenyap 

kepercayaan umum, dan tersebarlah berbagai macam 

kerusakan dan terpecah belahlah segala hubungan dalam 

antar sesama. 
 

Rani (2012:5) menyatakan bahwa persepsi keadilan 

organisasi memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan 

psikologis, yang menyebabkan kepuasan hidup. Penelitian 

lain yang telah dilakukan oleh Ito ( 2015:7) membuktikan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keadilan 

organisasi dan tekanan psikologis yang dialami oleh 

perawat. Dan Kaur (2015:7) melaporkan hasil penelitiannya 

bahwakeadilan organisasi sebagai prediktor yang signifikan 

terhadap Kesejahteraan psikologis. Keadilan dan kesehatan 

menunjukkan bahwa persepsi tentang keadilan dapat 

memberikan kontribusi signifikan bagi kesejahteraan 

karyawan (Lawson, 2009: 6; Ajala, 2015; 10). 
 

Keberadaan rumah sakit khusus mata merupakan 

bagian penting dari pelayanan publik yang bertujuan 

memberikan pelayanan mengenai kesehatan mata dengan 

sebaik - baiknya kepada masyarakat secara umum.Oleh 

karena itu seiring dengan permintaan akan kebutuhan 

pelayanan medis yang baik maka diperlukan tenaga-tenaga 



6 
 

 

medis, non paramedis, maupun tenaga administrasi yang 

mempunyai kinerja handal pula serta harus terus 

ditingkatkan disetiap tahunnya, agar mampu mewujudkan 

tujuan rumah sakit sebagai pelayan masyarakat (Tim SDM, 

2014: 9). 
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti pada hari Selasa, 31 Oktober 2017 

terhadap 10 perawat rumah sakit khusus mata provinsi 

Sumsel didapatkan data, ada beberapa perawat 

menyatakan bahwa terdapat beberapa permasalahan yang 

terjadi diruang lingkup rumah sakit mata salah satunya 

masih terdapat perawat yang belum mendapatkan hak 

secara distributif maupun psikologis yang seharusnya ia 

dapatkan, serta sistem kerja yang tidak berdasarkan uraian 

kerja serta beberapa permasalahan lainnya (RS. Khusus 

Mata, Selasa, 31 Oktober 2017, pukul 09.10 – 11.00 WIB). 

Kemudian data ini didukung oleh hasil wawancara terhadap 

kepala bagian penunjang medik dan keperawatan rumah 

sakit khusus mata provinsi SUMSEL pada hari selasa 31 

Oktober 2017, menyatakan terdapat kurang lebih 20% 

perawat rumah sakit khusus mata masih belum 

mendapatkan hak yang seharusnya ia dapatkan serta 

sistem kerja yang saling menjatuhkan (RS. Khusus Mata, 

Selasa, 31 Oktober 2017, pukul 12.05-12.45 WIB). 
 

Hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

selaras dengan penelitian Baharudin, Kurdi dan Leonardo 

(2015:27) yang menyatakan bahwa terdapat konflik 

interpersonal akibat perlakuan yang tidak sesuai dengan 

prosedur seperti, sistem pekerja yang tidak berdasarkan 

uraian kerja yang telah ditetapkan oleh pihak rumah sakit 

sehingga mempengaruhi kesejahteraan distributif berupa 
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tingkat penghasilan perawat yang bekerja di rumah sakit 

mata palembang. 
 

Berdasarkan uraian fenomena di atas peneliti 

menduga bahwa kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh 
 

keadilan psikologis. Sebagaimana menurutTyler 

menyatakan bahwa kesejahteraan merupakan salah satu 

faktor dalam penilaian keadilan distributif yang mana 

kesejahteraan para pekerja dalam suatu perusahaan 

tergantung pada sumber daya yang ada, karena makin 

tinggi tingkat kesejahteraan fisik maupun psikis yang 

diperoleh akan mendorong orang untuk menilai distribusi 

yang ada semakin adil (Faturochman, 2002: 91-93). 

Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji secara empirik 

penelitian yang berjudul persepsi keadilan organisasi 

terhadap kesejahteraan psikologis pada perawat di rumah 

sakit khusus mata provinsi SUMSEL. 
 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah adahubungan antarapersepsi keadilan organisasi 

dengan kesejahteraan psikologis ditempat kerja? 
 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara persepsi keadilan organisasi terhadap kesejahteraan 

psikologis di tempat kerja pada perawat rumah sakit 

khusus mata provinsi Sumatera Selatan 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

a. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu 

psikologi Industri dan organisasi, khususnya teori 
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mengenai persepsi keadilan organisasi maupun 

kesejahteraan psikologis 
 

b. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dalam penelitian ini pertama untuk 

rumah sakit sebagai bahan masukan bagi rumah 

sakit untuk mengetahui taraf kesejahteraan 

psikologis yang di alami oleh perawat yang bekerja 

disana. Serta sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan kualitas kerja, dan kesejahteraan 

bagi perawat. Kedua bagi perawat sebagai 

pedoman untuk meningkatkan kualitas kerja 

maupun kualitas pelayanan perawat terhadap 

pasien rumah sakit. 
 

1.5 Keaslian Penelitian  

Penelitian yang dilakukan oleh Riski Amalia (2012) 

yang berjudul Analisis Pengaruh Peranan persepsi Keadilan 

terhadap komitmen afektif dan kepuasan kerja diantara 

karyawan non - keluarga. Hasilnya keadilan distributif 

berpengaruh signifikan terhadap psikologis kepemilikan, 

kemudian keadilan prosedural berpengaruh signifikan 

terhadap psikologis kepemilikan, serta keadilan distributif 

dan keadilan prosedural yang dimediasi oleh psikologi 

kepemilikan terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 
 

Kemudian menurut penelitian Rima Octavia Tambunan 

(2016) yang berjudul “Hubungan antara keadilan distributif 

dan dimensi perilaku kerja kontraproduktif”. Hasilnya 

menunjukkan bahwa keadilan distributif memiliki korelasi 

negatif yang cukup kuat dengan dimensi perilaku kerja 

kontraproduktif. Hasil itu berarti 
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semakin tinggi keadilan distributif semakin rendah dimensi 

perilaku kerja kontraproduktif, dan sebaliknya. 
 

Menurut penelitian Guerika Yucky Fandera Widanna 

(2017) yang berjudul Pengaruh antara “Perceived 

Organizational Support dan Psychologycal Employee Well-

Being dengan Employee Engagement sebagai variabel 

mediator. Hasilnya menyebutkan bahwa seluruh hipotesis 

dalam penelitian ini diterima. Diketahiu nilai standarized 

coefficientssebesar 0,264 untuk hubungan antara POS dan 

PWB 0.198 untuk hubungan antara POS dan 

employeeengagement dan 0,435 untuk hubungan antara 

engagement dengan PWB. Berdasarkan analisa yang 

dilakukan menggunakan causal step diketahui engagement 

dapat memediasi hubungan antara POS dengan PWB 

dengan jenis mediasi yang terjadi adalah full mediation. 
 

Menurut penelitian Fitri dian adlina (2014) yang 

berjudul “Hubungan antara Iklim Organisasi dengan 

Kesejahteraan Psikologis pada Karyawan”. Hasilnya 

berdasarkan Hasil analisis korelasi Pearson product moment 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara iklim organisasi dengan kesejahteraan (r 
 

= 0.703, p<0.01) Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

adanya hubungan positif antara dimensi-dimensi iklim 

organisasi dengan kesejahteraan psikologis, seperti; 

struktur (r=0.688, p<0.01). standar (r=0.589, p<0.01), 

tanggungjawab (r=0.627, p<0.01). penghargaan (r=0.388, 

p<0.01), dukungan (r=0.508, p<0.01), dan komitmen 

(r=0.389, p<0.01).  
Menurut penelitian Faturochman (2002) yang berjudul  

“Keterkaitan antara ateseden, penilaian keadilan 

prosedural, penilaian keadilan distributif, dan dampaknya”. 
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Hasilnya menunjukkan dari survai diperoleh model keadilan 

yang menonjol, yaitu model penilaian keadilan relasional. 

Dalam model ini, cara-cara orang memperlakukan orang 

lain yang sering disebut keadilan interaksional, menjadi 

faktor paling penting yang berperan terhadap penilaian 

keadilan prosedural dan penilaian keadilan distributif. Hasil 

lain menunjukkan bahwa peran penilaian keadilan 

prosedural terhadap penilaian keadilan distributif lebih 

besar dibanding peran sebaliknya. Dari penelitian skenario, 

juga ditemukan hasil serupa. Dari penelitian survai dan 

skenario, diperoleh bukti bahwa model nilai-nilai kelompok 

dalam penilaian keadilan paling sesuai di lapangan. Model 

kepentingan pribadi dalam penilaian keadilan muncul ketika 

ketidakpuasan menonjol. Dalam model yang terakhir ini, 

peran penilaian keadilan distributif menjadi menonjol. 
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu. Penelitian yang dilakukan oleh Riski (2012), yang 

membedakannya adalah subjek penelitian dan variabel 

yang diteliti. Rima (2016) yang membedakannya adalah 

variabel penelitian dan metode penelitiannya. Guerika 

Yucky Fandera Widanna (2017) yang membedakannya 

adalahvariabel penelitian dan metode penelitian.Fitri dian 

adlina (2014) yang membedakannya adalah variabel 

penelitiannya. Faturochman (2002) yang membedakannya 

subjek penelitian, tempat penelitian, dan metode 

penelitiannya. Sedangkan penelitian yang saya teliti lebiih 

menekankan padaadakah hubungan antara persepsi 

keadilan dengan kesejahteraan organisasi pada perawat 

yang berstatus PNS dengan kesejahteraan psikologisnya, 

dan penelitian ini cangkupannya lebih luas, dan mendalam.



 
 

BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kesejahteraan Psikologis 
 

2.1.1Pengertian Kesejahteraan Psikologis 
 

Menurut Ryff Psychological well-being atau  

kesejahteraan psikologis merupakan realisasi dan 

pencapaian penuh dari potensi individu, dimana individu 

dapat menerima segala kekurangan dan kelebihan dirinya, 

mandiri, mampu membina hubungan yang positif dengan 

orang lain, dapat menguasai lingkungan dalam arti dapat 

memodifiasi lingkungan agar sesuai dengan keinginannya, 

memiliki tujuan dalam hidup, serta mengembangkan 

pribadinya. Dimana aspek dari kesejahteraan psikologis itu 

sendiri yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan 

orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, 

serta pertumbuhan dan perkembangan pribadi. 
 

Ryff menambahkan bahwa kesejahteraan psikologis 

merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan apa yang 

dirasakan individu mengenai aktivitas dalam kehidupan 

sehari-hari serta mengarah pada pengungkapan perasaan 

pribadi atas apa yang dirasakan oleh individu sebagai hasil 

dari pengalaman hidupnya. (Lopez & Snyder, 2002: 544) 

Menurut Ramos (2007) kesejahteraan psikologis adalah 

kebaikan, keharmonisan, menjalin hubungan baik dengan 

orang lain baik antar individu maupun dalam kelompok. 

Berger menjelaskan kesejahteraan psikologis ditempat 

kerja adalah suatu keadaan dimana seseorang memiliki 

motivasi, dilibatkan dalam pekerjaannya, memiliki energi 

positif, menikmati semua kegiatan pekerjaannya dan akan 

bertahan lama pada pekerjaannya. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kesejahteraan psikologis adalah kondisi individu yang 

ditandai dengan adanya perasaan bahagia, memiliki 

kepuasan hidup dan tidak ada tanda-tanda depresi. Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh adanya fungsi psikologis positif 

dari diri individu yaitu : penerimaan diri, hubungan sosial 

yang positif, mempunyai tujuan hidup, mengembangkan 

potensi dan mampu mengontrol lingkungan eksternal. 

 

2.1.2 Dimensi Kesejahteraan Psikologis 
 

Menurut Ryff dan Keyes pondasi kesejahteraan 

psikologis adalah individu yang secara psikologis mampu 

berfungsi secara positif (Possitive psychological 

functioning). Dimensi individu yang mempunyai fungsi 

psikologis yang positif yaitu: 
 

a. Penerimaan diri (Self-acceptance)  

Dimensi ini merupakan ciri utama kesehatan mental 

dan merupakan karakteristik utama dalam aktualisasi diri, 

berfungsi optimal dan kematangan. penerimaan diri yang 

baik ditandai dengan kemampuan menerima diri apa 

adanya. kemampuan tersebut memungkinkan seseorang 

untuk bersikap positif terhadap diri sendiri dan kehidupan 

yang dijalaninya. Menurut Ryff (1989) hal tersebut 

menandakan kesejahteraan psikologis yang tinggi. Individu 

yang memiliki tingkat penerimaan diri yang baik ditandai 

dengan sikap positif terhadap diri sendiri, mengakui dan 

menerima berbagai aspek yang ada dalam dirinya, baik 

yang positif maupun negatif, dan memiliki pandangan 

positif terhadap masa lalu. Demikian pula sebaliknya, 

seseorang yang memiliki tingkat penerimaan diri yang 

kurang baik dan memunculkan perasaan tidak puas 
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terhadap diri sendiri, merasa kecewa dengan pengalaman 

masa lalu, dan memiliki pengharapan untuk menjadi pribadi 

yang bukan dirinya, dengan kata lain tidak menjadi dirinya 

saat ini. 
 

b. Hubungan Positif dengan orang lain ( Positive relation 

with others) 
 

Pada dimensi ini seringnya disebut dimensi yang 

paling penting dari konsep kesejahteraan psikologis. Ryff 

menekankan pentingnya menjalin hubungan hangat dan 

saling percaya dengan orang lain. Dimensi ini juga 

menekankan adanya kemampuan yang merupakan salah 

satu komponen kesehatan mental yaitu kemampuan untuk 

mencintai orang lain. Dalam dimensi ini, individu yang 

dikatakan tinggi atau baik ditandai dengan adanya 

hubungan yang hangat, memuaskan dan saling percaya 

dengan orang lain, dan ia juga memiliki rasa afeksi dan 

empati yang kuat terhadap orang lain. Sementara itu, 

individu yang dikatakan rendah atau kurang bak dalam 

dimensi ini ditandai dengan memiliki sedikit hubungan 

dengan orang lain, sulit bersikap hangat dan enggan 

memiliki ikatan dengan orang lain. 
 

c. Memiliki Kemandirian (Autonomy)  

Pada dimensi ini menjelaskan tentang kemandirian, 

kemampuan untuk menentukan diri sendiri, dan 

kemampuan untuk mengatur tingkah laku. Individu yang 

mampu menolak tekanan sosial untuk berfikir dan 

bertingkah laku dengan cara-cara tertentu, serta dapat 

mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal, hal ini 

menandakan bahwa ia baik dalam dimensi ini. Sementara 

individu yang kurang baik dalam dimensi ini akan 

memperhatikan harapan dan evaluasi dari orang lain, 
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mereka akan membuat keputusan berdasarkan penilaian 

orang lain dan cenderung bersikap konformis. Dengan kata 

lain individu yang tidak terpengaruh dengan persepsi orang 

lain dan tidak bergantung dengan orang lain adalah 

individu yang memiliki autonomy yang baik, sedangkan 

individu yang mudah terpengaruh serta bergantung pada 

orang lain adalah individu yang memiliki autonomy yang 

rendah. 
 

d. Mampu mengontrol lingkungan eksternal 

(Environmental Mastery) 
 

Maksud dari dimensi ini adalah seseorang yang 

mampu memanipulasi keadaan sehingga sesuai dengan 

kebutuhan dan nilai-nilai pribadi yang dianutnya dan 

mampu untuk mengembangkan diri secara kreatif melalui 

aktifitas fisik mapupun mental. Individu dengan 

kesejahteraan psikologis yang baik memiliki kemampuan 

untuk memilih dan menciptakan lingkungan yang sesuai 

dengan kondisi fisik dirinya. Dengan kata lain, ia memiliki 

kemampuan dalam menghadapi kejadian-kejadian diluar 

dirinya (lingkungan eksternal). Sementara itu, Individu 

yang kurang baik dalam dimensi akan menunjukkan 

ketidakmampuan untuk mengatur kehidupan sehari-hari, 

dan kurang memiliki kontrol terhadap lingkungan luar 

disekitarnya. 
 

e. Tujuan Hidup (Purpose in Life )  

Pada dimensi ini menjelaskan kemampuan individu 

untuk mencapai tujuan atau arti hidup. Individu yang 

memiliki makna dan keterarahan dalam hidup, maka akan 

memiliki perasaan bahwa kehidupan baik saat ini maupun 

masa lalu mempunyai makna, memiliki kepercayaan untuk 

mencapai tujuan hidup, dan memiliki target terhadap apa 
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yang ingin dicapai dalam hidup, maka dapat dikatakan 

bahwa ia memiliki tujuan hidup yang baik. Sementara, 

seseorang yang kurang baik dalam dimensi ini, ditandai 

dengan memiliki perasaan tidak ada tujuan yang ingin 

dicapai dalam hidup tidak melihat adanya manfaat 

terhadap kehidupan masa lalunya, dan tidak mempunyai 

kepercayaan untuk membuat hidup berarti. Dimensi ini 

juga menggambarkan kesehatan mental (psikologis) 

seseorang, karena kita tidak dapat melepaskan diri dari 

keyakinan yang dimiliki seorang indvidu mengenai tujuan 

dan makna kehidupannya ketika mendefenisikan kesehatan 

mental. 
 

f. Pengembangan Potensi dalam diri (Personal Growth)  

Pada dimensi ini menjelaskan tentang kemampuan 

individu untuk mengembangkan potensi dalam diri dan 

berkembang sebagai seorang manusia. Personal growth ini 

penting untuk dimiliki setiap individu dalam berfungsi 

secara psikologis. Salah satu hal penting dalam dimensi ini 

adalah adanya kebutuhan untuk mengaktualisasi diri, 

misalnya keterbukaan terhadap pengalaman. Seseorang 

yang memiliki personal growth yang baik memiliki perasaan 

untuk terus berkembang, melihat diri sebagai sesuatu yang 

bertumbuh, menyadari potensi dalam diri, dan mampu 

melihat peningkatan dalam diri dan tingkah laku dari waktu 

ke waktu. Sementara itu, Individu yang kurang baik dalam 

personal growth ini akan menunjukkan ketidakmampuan 

untuk mengembangkan sikap dan tingkah laku baru, 

memiliki perasaan bahwa ia adalah seorang pribadi yang 

monoton dan stagnan, serta tidak tertarik dengan 

kehidupan yang dijalaninya (Lopez & Snyder, 2002: 543). 
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Jadi dapat disimpulkan kesejahteraan psikologis 

adalah individu yang secara psikologis mampu berfungsi 

secara positif (Possitive psychological functioning), yang 

mana dimensi individu yang mempunyai fungsi psikologis 

yang positif seperti penerimaan diri, hubungan positif 

dengan orang lain, memiliki kemandirian, mampu 

mengontrol lingkungan eksternal, tujuan hidup, serta 

pengembangan potensi dalam diri. 

 

2.1.3 Faktor-Faktor Kesejahteraan Psikologis 

Faktor pertama yang membuat seseorang bahagia di 
 

tempat kerja adalah hubungan positif dengan orang lain , 

hubungan positif dengan orang lain terdiri dari kategori 

dukungan rekan kerja dan atasan yang bijaksana. Menurut 

Maryanto Hubungan positif dengan orang lain didefinisikan 

sebagai hubungan antara orang yang satu dengan orang 

lain yang bukan sekedar hubungan pasif melainkan suatu 

aktivitas yang mengembangkan hasil yang lebih produktif, 

membangun dan memuaskan. Konsep mengenai hubungan 

positif dengan orang lain didasarkan pada bahwa manusia 

adalah makhluk sosial yang membutuhkan satu dengan 

yang lain sehingga segala aktivitas tidak terlepas dari 

adanya hubungan dengan orang lain. Hubungan positif 

dengan orang lain adalah bagaimana seseorang ber-

hubungan satu sama lain saling mendukung sesama rekan 

kerja dan berhubungan baik dengan atasan. 
 

Faktor kedua yang membuat seseorang bahagia di 

tempat kerja adalah prestasi . Prestasi terdiri dari kategori 

keberhasilan menyelesaikan tugas, kesesuaian pekerjaan, 

dan mengembangkan diri. Prestasi adalah hasil usaha yang 

dicapai dari apa yang dikerjakan atau yang diusahakan. 

Seseorang dianggap berprestasi, jika dia telah meraih 
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sesuatu hasil dari apa yang diusahakannya, baik karena 

hasil belajar, bekerja, atau berlatih keterampilan dalam 

bidang tertentu. Prestasi direfleksikan sebagai hasil nyata 

dari puncak pengembangan potensi diri. Menurut Ruvendi 

prestasi hanya dapat diraih dengan mengerahkan segala 

kekuatan, kemampuan dan usaha yang ada dalam diri kita. 
 

Faktor ketiga yang membuat seseorang bahagia di 

tempat kerja adalah lingkungan kerja fisik. Menurut 

Munandar Lingkungan kerja fisik didefinisikan sebagai 

segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 

yang dibebankan dengan peralatan pekerjaan yang 

memadai seperti penerangan, suhu udara, ruang gerak, 

keamanan, dan kebersihan. Lingkungan kerja fisik terdiri 

dari ruang kerja dan peralatan kerja. Lingkungan kerja fisik 

merupakan satu sarana untuk memudahkan seseorang 

dalam bekerja, karena seseorang bekerja harus memiliki 

ruang kerja dan peralatan kerja yang memadai. Konsep 

mengenai lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang 

ada disekitar para pekerja meliputi peralatan kerja dan 

ruang kerja yang baik. 
 

Faktor keempat yang membuat seseorang bahagia di 

tempat kerja adalah Kompensasi. Kompensasi terdiri dari 

gaji dan insentif. Menurut Alhempi kompensasi adalah 

segala sesuatu yang diterima pekerja sebagai balas jasa 

terhadap pekerjaan yang dilakukan, kompensasi tidak 

hanya gaji melainkan ada insentif. Pada dasarnya orang 

yang bekerja akan menerima balas jasa dari pekerjaan 

yang dilakukan salah satunya gaji yang sesuai dengan apa 

yang telah dilakukan dan kemampuan yang dimiliki. 
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Faktor terakhir yang membuat seseorang bahagia di 

tempat kerja adalah kesehatan. Menurut Kesari kesehatan 

adalah keadaan sejahtera dari fisik, psikis, dan sosial yang 

memungkinkan seseorang hidup produktif secara sosial dan 

ekonomi. Konsep kesehatan berkaitan dengan setiap se-

seorang yang bekerja harus memiliki kondisi fisik dan psikis 

yang sehat, maka seseorang yang berada dalam kondisi 

sehat jasmani dan rohani akan memiliki pikiran yang sehat 

pula sehingga dalam bekerja seseorang siap mengerjakan 

pekerjaan yang akan dilakukannya, dengan hal tersebut 

membuat mereka lebih bahagia. Kesehatan terdiri dari 

kategori sehat fisik, dan rileks(Wulandari & Widyastuti, 

2014: 52-53). 
 

2.1.4 Kesejahteraan dalam Perspektif Islam 
 

Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam 

dalam bidang ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian 

dari rahmatan lil alamin yang diajarkan oleh Agama Islam 

ini. Namun kesejahteraan yang dimaksudkan dalam Al-

Qur’an bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. 

Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah Swt jika manusia 

melaksanakan apa yang diperintahkannya dan menjauhi 

apa yang dilarangnya. (Syamsuddien, 1994, hal. 66-68) 

Ayat ayat Al-Qur’an yang memberikan penjelasan tentang 

kesejahteraan ada yang secara langsung (tersurat) dan ada 

yang secara tidak langsung (tersirat). Namun demikian, 

penjelasan dengan menggunakan dua cara ini menjadi satu 

pandangan tentang kesejahteraan. 
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1. Qs. Al-Nahl : 97 
 

                         

                   

 

Barangsiapa   mengerjakan   kebaikan,   baik   laki-laki 
 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti 

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari 

apa yang telah mereka kerjakan.” 
 

Kesejahteraan merupakan jaminan atau janji dari Allah 

Swt yang diberikan kepada laki laki ataupun perempuan 

yang beriman kepadaNya. Allah Swt juga akan membalas 

berbagai amal perbuatan baik orangorang yang bersabar 

dengan pahala yang lebih baik dari amalnya. Kehidupan 

yang baik adalah kehidupan yang bahagia, santai, dan puas 

dengan rezeki yang halal, termasuk didalamnya mencakup 

seluruh bentuk ketenangan apapun dan bagaimanapun 

bentuknya (Bahreisy & Bahreisy, 1988: 595). 
 

2. Qs. An-Nisaa’: 9  

                   

              

Artinya”Dan  hendaklah  takut  (kepada  Allah)  orang-

orang  yang  sekiranya  mereka  meninggalkan  keturunan 

yang  lemah  di  belakang  mereka,  yang  mereka  

khawatir terhadap  (kesejahteraannya).  Oleh  sebab  itu,  

hendaklah 
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mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

berbicara dengan tutur kata yang benar.” 
 

Kesejahteraan dapat diperoleh hanya dengan 

ketaqwaan kepada Allah Swt dan juga berbicara secara 

jujur dan benar. Pada ayat ini, Allah Swt meminta kepada 

hambaNya untuk memperhatikan kesejahteraan generasi 

yang akan datang. Oleh karenanya harus dipersiapkan 

generasi yang kuat akan ketaqwaannya kepada Allah Swt. 

Bahkan Nabi Muhammad Saw juga melarang untuk 

memberikan seluruh hartanya kepada orang lain dengan 

meninggalkan ahli warisnya. Nabi Saw bersabda: 

”Sesungguhnya bila kamu meninggalkan ahli warismu 

dalam keadaan berkecukupan adalah lebih baik dari pada 

membiarkan mereka dalam keadaan miskin dan meminta 

minta kepada orang lain.” 
 

3. Qs. Al-Baqarah: 126 

                           

                             

            

 

”Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, 

jadikanlah (negeri Mekkah) ini, negeri yang aman, dan 
 

berilah rezeki berupa buah-buahan kepada 

penduduknya,yaitu diantara mereka yang beriman kepada 

Allah danhari kemudian. Dia (Allah) berfirman: “Dan 
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kepada orangkafir, Aku beri kesenangan sementara, 

kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab neraka dan 

itulah seburuk buruk tempat kembali.” 
 

Kesejahteraan hanya diperoleh dengan penyerahan diri 

sepenuhnya kepada Allah Swt. Ajaran Islam mengajarkan 

juga tentang konsep untuk berbagi,membagi nikmat, 

membagi kebahagian dan ketenangantidak hanya untuk 

individu namun untuk seluruh umat manusia di seluruh 

dunia (Syamsuddien, 1994, hal. 79-81). 
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan dalam 

pandangan islam merupakan kesejahteraan seseorang 

dapat terkait dengan tingkat kepuasan (utility) dan 

kesenangan (pleasure) yang dapat diraih dalam 

kehidupannya guna mencapai tingkat kesejahteraannya 

yang diinginkan, yang mana dibutuhkan suatu prilaku yang 

maksimal untuk mencapainya karena kesejahteraan akan 

diberikan oleh Allah Swt jika manusia itu berusaha serta 

melaksanakan apa yang diperintahkannya dan menjauhi 

apa yang dilarangnya sebagaimana dijelaskan beberapa 

ayat diatas. 
 

2.2 Persepsi Keadilan Organisasi  

2.2.1 Pengertian Persepsi Keadilan Organisasi 

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang 
 

penting bagimanusia dalam merespon kehadiran berbagai 

aspek dan gejala di sekitarnya. Persepsi mengandung 

pengertian yang sangat luas, menyangkut intern 

danekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang 

beragam tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya 

mengandung makna yang sama. Persepsi menurut Kamus 
 

Bahasa Indonesia, persepsi berarti tanggapan 
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(penerimaan) langsung hal melalui pancainderanya 

(Depdiknas, 2002:1239). 
 

Kemudian Menurut Robbins & Judge Persepsi adalah 

sebuah proses individu mengorganisasikan dan 

menginterprestasikan kesan sensoris untuk memberikan 

kesan sensoris untuk memberikan pengertian pada 

lingkungannya (Judge, 2015:103) Dan menurut I 

Gutosudarmo mendefinisikan persepsi sebagai proses 
 

memerhatikan, menyeleksi,mengorganisasikan dan 

menafsirkan stimulasi lingkungan (Marliani, 2015: 40). 

Morgan,King, dan Robinson menyatakan persepsi menunjuk 

bagaimana kita melihat, mendengar, 

merasakan,mengecap,dan mencium disekitar kita, dengan 

kata lain persepsi dapat pula didefinisikan sebagai suatu 

yang dialami manusia. 
 

Kemudian keadilan adalah kebijakan utama dalam 

intuisi sosial, sebagaimana kebenaran dalam sistem 

pemikiran.(Rawls, 2011: 3)Sebagaimana menurut Lind dan 

Tyler (1988) secara umum, keadilan digambarkan sebagai 

situasi sosial ketika norma-norma tentang hak dan 

kelayakan dipenuhi. Keraf (1996) juga mengungkapkan 

bahwa nilai dasar keadilan adalah martabat manusia 

sehingga prinsip dasar keadilan adalah penghargaan atas 

martabat dan hak- hak Seperti yang diungkapkan oleh yang 

melekat padanya. 
 

MenurutFolger dan Greenberg dalam Byrne et all 

(2003) pengertian keadilan organisasi lebih merujuk pada 

bentuk evaluasi individu terhadap perlakuan organisasi 

terhadap karyawannya dalam hal upaya yang fair untuk 

mendapatkan hasil, proses untuk memperoleh hasil itu juga 

dilakukan secara fair atau tidak, serta bentuk-bentuk 
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perlakuan interpersonal terhadap masing-masing 

karyawannya. Greenberg (1990) sendiri berpendapat 

bahwa keadilan organisasi mengacu pada persepsi 

karyawan terhadap keadilan dalam organisasi(Ino, 2005: 

126-127). Menurut Robbins & Judge Keadilan Organisasi 

(Organizational Justice) adalah persepsi keseluruhan 

mengenai apa itu keadilan ditempat kerja, terdiri atas 
 

keadilan distributif,keadilan prosedural,keadilan 

informasional,dan Interpersonal( Judge, 2015: 144). 
 

Dapat disimpulkan bahwa persepsi keadilan organisasi 

adalah suatu bentuk persepsi mengenai perlakuan secara 

adil yang diterima seseorang dalam suatu organisasi. 
 

2.2.2 Dimensi Keadilan Organisasi 
 

Dalam keadilan organisasi menurut Robin & Jugde 

terdiri dari beberapa dimensi yaitu sebagai berikut: 
 

a. Keadilan Distributif  

Menurut Robbin & Judge dalam buku Faturochman 

(2002: 33-46) menyatakan Keadilan Distributif (Distributive 

Justice) memusatkan perhatian pada kewajaran hasil, 

misalnya gaji dan pengakuan, yang diterima oleh pekerja. 

Hasil dapat dialokasikan dalam beberapa cara. Misalnya, 

kita dapat mendistribusikan kenaikan yang sama di antara 

pekerja, atau kita dapat mendistribusikan kenaikan yang 

sama di antara para pekerja, atau kita dapat menetapkan 

dasar pada mereka yang mana pekerjaan yang sangat 

memerlukan uang. Namun, seperti yang kita bahas dalam 

teori keadilan, para pekerja cenderung untuk 

mengungkapkan hasil mereka paling adil ketika mereka 

mendistribusikan secara adil. (Judge, 2015: 145)Dalam 

keadilan distributif juga harus adil dan tidak bisa 



24 

 

diprioritaskan untuk semua anggota kelompok. Batasan 

untuk ini biasanya adalah kebutuhan pokok atau batas 

bertahan hidup, seperti makan,kesehatan,dan pendidikan. 

Makin sejahtera suatu kelompok makin tinggi batas yang 

dimaksud. Bila distribusi ini melampaui batas ketentuan, 

prinsip ini justru mengarah pada ketidakadilan sosial.Dari 

penjelasan diatas menurut Faturohman, Keadilan Distributif 

meliputi tiga tingkatan, yaitu sebagai berikut: 
 

a. Tingkat pertama keadilan distributif terletak pada 

nilai, yang mana dimaksud bahwa keadilan hanya 

berlaku sesuai dengan nilai yang dianut. Prinsip 

pemerataan dikatakan adil berdasarkan pada nilai apa 

yang dianut oleh pengambil kebijakan.  
b. Tingkat kedua keadilan distributif terletak pada 

perumusan nilai-nilai menjadi sebuah peraturan, 

meskipun satu prinsip keadilan distributif telah 

disepakati sehingga keadilan ditingkat ini tidak akan 

muncul, belum tentu keadilan distributif akan 

ditegakkan. Untuk operasionalisasi prinsip yang 

dianut, perlu dibuat aturan yang tegas.  
c. Tingkat ketiga keadilan distributif terletak pada 

implementasi peraturan, untuk menilai distribusi adil 

atau tidak, dapat dilihat dari tegaknya peraturan yang 

diterapkan. Bila peraturan yang disepakati tidak 

dijalankan sama sekali atau dijalankan sebagian, 

keadilan distributif tidak tercapai. Pada taraf ini, 

aturan yang dibuat harus diimplementasikan sesuai 

dengan tata kerja yang telah diputuskan. Aspek ini 

cukup menentukan, karena pada akhirnya orang akan 

melihat adil atau tidak adil justru dari pelaksanaan 

yang implementatif atas aturan yang telah dibuat. 
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Meskipun nilai yang dianut cukup fair dan aturannya 

cukup tegas dan kuat, namun dalam implementatifnya 

banyak pelanggaran yang dibuat maka orang akan 

tetap memandang tidak adil(Faturochman, 2002: 44-

46). 
 

Dapat disimpulkan bahwa keadilan distributif 

(distributive justice) merupakan keadilan yang dirasakan, 

baik jumlah maupun alokasi penghargaan diantara para 

individu dalam suatu organisasi. 
 

b. Keadilan Prosedural  

Menurut Robbins& Judge dalam buku Faturochman 

(2002: 22-24) Keadilan prosedural adalah keadilan yang 

dirasakan dari proses yang digunakan untuk menentukan 

hasil. Dua elemen kunci dari keadilan prosedural adalah 

pengendalian proses dan penjelasan. Pengendalian proses 

adalah kesempatan untuk mempresentasikan satu titik 

pandang tentang hasil yang diinginkan untuk pengambil 

keputusan. Penjelasan alasan yang jelas diberikan kepada 

seseorang oleh manajemen untuk hasil. Dengan demikian, 

agar karyawan melihat proses sebagai adil, mereka perlu 

merasa bahwa mereka memiliki kontrol atas hasilnya dan 

merasa bahwa mereka diberi penjelasan yang cukup 

tentang hasil yang diberikan.Keadilan Prosedural dalam 

penerapan nya terdapat beberapa aturan pokok yang harus 

diperhatikan, yaitu sebagai berikut: 
 

a. Konsistensi, yang mana prosedur yang adil 

seharusnya konsisten dalam bentuk pemberian 

perlakuan. Konsistensi perlakuan itu terhadap satu 

orang dengan orang yang lain, juga konsistensi dari 

satu waktu ke waktu yang lain. Dalam hal ini setiap 
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orang memiliki hak untuk diperlakukan secara sama 

dalam satu prosedur yang sama. 
 

b. Minimalisasi Bias, untuk meminimalisasi bias perlu 

dikenali sumber biasnya, sering kali sumber bias yang 

muncul yaitu demi kepentingan individu dan demi 

doktrin yang memihak. Oleh karenanya, dalam upaya 

meminimalisasi bias baik kepentingan individu 

maupun keberpihakan haruslah dihindari.  
c. Informasi yang Akurat, bahwa informasi yang 

dibutuhkan untuk menentukan agar penilaian dan 

perlakuan mengarah pada keadilan maka informasi itu 

harus akurat. Informasi yang akurat adalah informasi 

yang mendasarkan pada fakta. Kalaupun terpaksa 

opini sebagai dasar informasi, maka hal itu harus 

disampaikan oleh orang yang benar-benar 

mengetahui permasalahan dan informasi yang 

disampaikan harus lengkap.  
d. Dapat diperbaiki, upaya untuk memperbaiki kesalahan 

merupakan salah satu tujuan penting yang perlu 

ditegakkan untuk menuju pada keadilan. Oleh karena 

itu, prosedur yang adil juga mengandung aturan yang 

bertujuan untuk memperbaiki kesalahan yang ada 

ataupun kesalahan yang mungkin akan muncul.  
e. Representatif, prosedur dikatakan adil jika sejak awal 

ada upaya untuk melibatkan semua pihak yang terkait 

dengan perlakuan. Meskipun kadar keterlibatan yang 

dimaksudkan dapat disesuaikan dengan sub-sub 

kelompok yang ada, secara prinsip harus ada 

penyertaan dari berbagai pihak sehingga akses untuk 

melakukan kontrol terbuka. 
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f. Etis, prosedur yang adil harus berdasarkan pada 

standar etika dan moral. Artinya, meskipun berbagai 

hal di atas telah dipenuhi untuk menuju pada 

keadilan, namun bila substansinya tidak memenuhi 

standar etika dan moral, maka seluruh perlakuan 

organisasi tidak bisa dikatakan adil. (Faturochman, 

2002, hal. 23-24) 
 

Dapat disimpulkan bahwa keadilan prosedural 

(procedural justice) merupakan keadilan yang dirasakan 

pada proses yang digunakan untuk menentukan distribusi 

penghargaan dalam suatu organisasi. 
 

c. Keadilan Interaksional  

Menurut Robbins& Judge dalam buku Fatorochman 

(2002: 46) menyatakan keadilan interaksional merupakan 

persepsi individual dari sejauh mana ia diperlakukan 

dengan martabat, perhatian, dan rasa hormat. Ketika orang 

diperlakukan secara tidak adil, mereka merespon dengan 

membalas, karena keadilan interaksional atau ketidakadilan 

erat terkait dengan penyampai informasi, sedangkan 

ketidakadilan prosedural berhubungan lebih erat dengan 

supervisior. 
 

Menurut Tyler dalam buku Faturochman (2002:  48-  

53) menyebutkan ada beberapa hal penting yang patut 

diperhatikan dalam membahas keadilan interaksional, yaitu: 
 

a. Penghargaan, khususnya penghargaan kepada status 

seseorang, hal ini tercermin dalam bentuk perlakuan. 

Lebih khusus lagi adalah bentuk perlakuan atau 

tindakan dari orang yang berkuasa (pimpinan) 

terhadap anggota kelompoknya. Apabila makin baik 
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kualitas perlakuan pimpinan terhadap para anggota 

maka interaksinya dinilai makin adil oleh anggotanya. 
 

b. Netralitas, konsep ini berkembang karena butuh 

keterlibatan pihak ketiga manakala ada masalah 

hubungan sosial antara satu pihak dengan pihak yang 

lain. Netralitas dalam keputusan atas konflik kedua 

belah pihak dapat tercapai manakala dasar-dasar 

dalam pengambilan keputusan lebih banyak 

menggunakan fakta dan bukan opini, apalagi fakta 

yang ditampilkan mempunyai nilai objektivitas yang 

tinggi juga punya nilai validitas yang tinggi pula.  
c. Kepercayaan, hal ini yang banyak dikaji pada aspek 

keadilan interaksional. Kepercayaan (trust) sering 

didefinisikan sebagai harapan pihak lain dalam 

melakukan hubungan sosial, yang di dalamnya 

mencakup resiko yang berkaitan dengan harapan 

tersebut. Sztompka menyebutkan kepercayaan 

sebagai suatupertaruhan terhadap hasil masa depan 

dengan menyerahkan kepada orang lain. 
 

Dapat disimpulkan bahwa keadilan interpersonal 

(Interpersonal Justice) merupakan keadilan dimana pekerja 

diperlakukan dengan rasa hormat dan bermantabat. 
 

2.2.3 Faktor-Faktor Keadilan Organisasi 
 

Faktor yang mempengaruhi keadilan organisasi 

diantaranya adalah rasa keadilan yang diterima seseorang 

dalam sebuah organisasi, keadilan promosi yang diterima, 

gaji yang didapat, penghargaan dan pengorbanan 

karyawan (dalam Moorman, 1993: 97). Faktor yang 

mempengaruhi keadilan organisasi menurut Farlin dan 

Sweeney (1992 : 105-106) adalah: 
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a. Karakteristik tugas. Sifat dari pelaksanaan tugas 

karyawan beserta segala konsekuensi yang 

diterimanya. Kejelasan dari karakteristik tugas dan 

proses evaluasinya akan meningkatkan persepsi 

karyawan terhadap keadilanorganisasi. 
 

b. Tingkat kepercayaan bawahan. Sejauhmana 

kepercayaan karyawan terhadap atasan (peran dan 

kepemimpinan). Semakin tinggi kepercayaan karyawan 

pada atasan maka akan meningkatkan persepsi 

karyawan terhadap keadilan organisasi. 
 

c. Frekuensi feedback. Semakin sering feedback dilakukan 

maka akan semakin meningkatkan persepsi karyawan 

terhadap keadilanorganisasi. 
 

d. Kinerja manajerial. Sejauhmana peraturan yang ada 

diterapkan secara fair dan konsisten serta menghargai 

karyawan tanpa ada bias personal, dengan begitu akan 

semakin meningkatkan persepsi karyawan terhadap 

keadilanorganisasi. 
 

e. Iklim organisasi. Persepsi mengenai kualitas lingkungan 

internal organisasi yang secara relatif dirasakan oleh 

anggota organisasi yang kemudian akan mempengaruhi 

perilaku mereka berikutnya yang juga akan 

berpengaruh pada meningkatnya persepsi karyawan 

terhadap keadilanorganisasi.  
Jadi, Faktor yang mempengaruhi keadilan organisasi  

yaitu dapat dilihat dari karakteristik tugas, tingkat 

kepercayaan bawahan, frekuensi feedback, kinerja 

manajerial, dan bagaimana keadaan iklim organisasi 

dalam perusahaan tersebut. 
 

2.2.4 Keadilan Dalam Perspektif Islam 
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Munculnya agama Islam di abad pertengahan 

membawa pengaruh dan perubahan tatanan nilai 

kemasyarakatan yang dikenalkan oleh ajaran Kristen. Islam 

tumbuh di daerah gersang yang tidak memiliki sistem dan 

tatanan nilai kemasyarakatan seperti pada imperium 

Romawi tempat tumbuhnya ajaran Kristiani, sehingga corak 

dan watak ajaran Islam berbeda dengan ajaran Kristiani. 

Keadaan seperti ini justru merupakan keadaan yang paling 

tepat, sebab dengan demikian Islam dapat memiliki 

kekuasaan untuk menumbuhkan masyarakat yang 

menginginkannya tanpa sifat kecongkakan, lalu meletakkan 

aturan dan sistem baginya yang selanjutnya membimbing 

hati dan jiwa mereka seperti halnya dengan sikap dan 

amaliah mereka, serta menyatakan urusan duniawi dan 

agama dalam cita-cita dan syariatnya. Semua dibangun 

atas asas kesatuan antara alam dunia dan alam akhirat 

dalam sistem tunggal yang hidup dalam hati setiap 

individu. 
 

Ajaran Islam menurut Quthb mengatur bentuk 

hubungan Tuhan dengan makhluk-Nya, hubungan antara 

sesama makhluk, dengan alam semesta dan kehidupan, 

hubungan manusia dengan dirinya, antara individu dengan 

masyarakat, antara individu dengan negara, antara seluruh 

umat manusia, antara generasi yang satu dengan generasi 

yang lain, semuanya dikembalikan kepada konsep 

menyeluruh yang terpadu, dan inilah yang disebut sebagai 

filsafat Islam (Quthb, 1999:25). Islam memerintahkan 

kepada setiap manusia untuk berbuat adil atau 

menegakkan keadilan pada setiap tindakan dan perbuatan 

yang dilakukan, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-

Quran surah An-Nisa ayat 58 sebagai berikut : 
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                            

                            

 

Artinya:“Sesungguhnya Allah menyuruhmu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, 

dan (menyuruh kamu) apa bila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberikan pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 

dan Maha Melihat” (Departemen Agama RI, 2015: 88). 
 

Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 135 juga dijumpal perintah 

kepada orang-orang yang beriman untuk menjadi penegak 

keadilan, yaitu: 
 

                           

                          

                          

    

Artinya: “ Wahai orang-orang  

yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 

penegak keadilan, menjadi saksi Karena Allah biarpun 

terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum 

kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin, Maka  Allah  lebih  

tahu  kemaslahatannya. Maka  janganlah 
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kamu mengikuti hawa nafsu Karena ingin menyimpang dari 

kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) 

atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mengetahui segala apa yang kamu 

kerjakan”(Departemen Agama RI, 2015: 101). 
 

Perintah untuk berlaku adil atau menegakkan keadilan 

dalam menerapkan hukum tidak memandang perbedaan 

agama, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah SWT 

dalam Surat As-Syuura ayat 15: 

                        

                      

                       

       

Artinya: Maka karena itu serulah (mereka kepada 

agama ini) dan tetaplah[1343] sebagai mana diperintahkan 

kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka 

dan Katakanlah: "Aku beriman kepada semua kitab yang 

diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya Berlaku adil 

diantara kamu. Allah-lah Tuhan Kami dan Tuhan kamu. 

bagi Kami amal-amal Kami dan bagi kamu amal-amal 

kamu. tidak ada pertengkaran antara Kami dan kamu, Allah 

mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali 

(kita)".(Departemen Agama RI, 2015: 368). 
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Begitu pentingnya berlaku adil atau menegakkan 

keadilan, sehingga Tuhan memperingatkan kepada orang-

orang yang beriman supaya jangan karena kebencian 

terhadap suatu kaum sehingga memengaruhi dalam 

berbuat adil, sebagaimana ditegaskan dalam A1- Qur’an 

Surat Al-Maidah ayat 8: 
                     

                      
                 

 

 

Artinya:  “Hai  orang-orang  yang  beriman  hendaklah 

kamu   jadi   orang-orang   yang   selalu   menegakkan 

(kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, 

Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
 

yang kamu kerjakan”(Departemen Agama RI, 2015: 109). 
 

Keadilan dalam sejarah perkembangan pemikiran 

Filasafat Islam tidak terlepas dan persoalan keterpaksaan 

dan kebebasan. Para Teolog muslim terbagi dalam dua 

kelompok, yaitu Kaum Mu’tazilah yang membela keadilan 

dan kebebasan, sedangkan Kaum Asy’ari yang membela 

keterpaksaan. Kaum Asy’ari menafsirkan keadilan dengan 

tafsiran yang khas yang menyatakan Allah itu adil, tidak 

berarti bahwa Allah mengikuti hukum-hukum yang sudah 

ada sebelumnya, yaitu hukum-hukum keadilan tetapi 
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berarti Allah merupakan rahasia bagi munculnya keadilan. 

Setiap yang dilakukan oleh Allah adalah adil dan bukan 

setiap yang adil harus dilakukan oleh Allah, dengan 

demikian keadilan bukan lah tolok ukur untuk perbuatan 

Allah melainkan perbuatan Allah lah yang menjadi tolok 

ukur keadilan. Adapun Kaum Mu’tazilah yang membela 

keadilan berpendapat bahwa keadilan memiliki hakikat 

yang tersendiri dan sepanjang Allah Maha Bijak dan Adil, 

maka Allah melaksanakan perbuatannya menurut kriteria 

keadilan. 
 

Murtadha Muthahhari mengemukakan bahwa konsep 

adil dikenal dalam empat hal; pertama, adil bermakna 

keseimbangan dalam arti suatu masyarakat yang ingin 

tetap bertahan dan mapan, maka masyarakat tersebut 

harus berada dalam keadaan seimbang, di mana segala 

sesuatu yang ada di dalamnya harus eksis dengan kadar 

semestinya dan bukan dengan kadar yang sama. 

Keseimbangan sosial mengharuskan kita melihat neraca 

kebutuhan dengan pandangan yang relatif melalui 

penentuan keseimbangan yang relevan dengan 

menerapkan potensi yang semestinya terhadap 

keseimbangan tersebut. 
 

Al-Qur’an Surat ar-Rahman ayat 7 yang artinya: “Allah 

meninggikan langit dan dia meletakkan neraca (keadilan)” 

Para ahli tafsir menyebutkan bahwa, yang dimaksud oleh 

ayat tersebut adalah keadaan alam yang diciptakan dengan 

seimbang. Alam diciptakan dan segala sesuatu dan dan 

setiap materi dengan kadar yang semestinya dan jarak-

jarak diukur dengan cara yang sangat cermat. Kedua, adil 

adalah persamaan penafian terhadap perbedaan apa pun. 

Keadilan yang dimaksudkan adalah memelihara persamaan 
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ketika hak memilikinya sama, sebab keadilan mewajibkan 

persamaan seperti itu, dan mengharuskannya. Ketiga, adil 

adalah memelihara hak-hak individu dan memberikan hak 

kepada setiap orang yang berhak menerimanya. Keadilan 

seperti ini adalah keadilan sosial yang harus dihormati di 

dalam hukum manusia dan setiap individu diperintahkan 

untuk menegakkannya. Keempat, adil adalah memelihara 

hak atas berlanjutnya eksistensi (Murtadha,1995:53-58). 
 

Konsepsi keadilan Islam mempunyai arti yang lebih 

dalam daripada apa yang disebut dengan keadilan 

distributif dan finalnya Aristoteles; keadilan formal hukum 

Romawi atau konsepsi hukum yang dibuat manusia lainnya. 

Ia merasuk ke sanubari yang paling dalam dan manusia, 

karena setiap orang harus berbuat atas nama Tuhan 

sebagai tempat bermuaranya segala hal termasuk motivasi 

dan tindakan. Penyelenggaraan keadilan dalam Islam 

bersumber pada al-Qur’an serta kedaulatan rakyat atau 

komunitas muslim yakni umat. 
 

Makna yang terkandung pada konsepsi keadilan Islam  

ialah menempatkan sesuatu pada tempatnya, 

membebankan sesuatu sesuai daya pikul seseorang, 

memberikan sesuatu yang memang menjadi haknya 

dengan kadar yang seimbang. Prinsip pokok keadilan 
 

digambarkan oleh Madjid Khadduri dengan 

mengelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu aspek 

substantif dan prosedural yang masing-masing meliputi 

satu aspek dan keadilan yang berbeda. Aspek substantif 

berupa elemenelemen keadilan dalam substansi syariat 

(keadilan substantif), sedangkan aspek prosedural berupa 

elemen-elemen keadilan dalam hukum prosedural yang 
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dilaksanakan keadilan prosedural (Khadduri, 1999: 119-

201). 
 

Manakala kaidah-kaidah prosedural diabaikan atau 

diaplikasikan secara tidak tepat, maka ketidakadilan 

prosedural muncul. Adapun keadilan substantif merupakan 

aspek internal dan suatu hukum di mana semua perbuatan 

yang wajib pasti adil karena firman Tuhan dan yang haram 

pasti tidak adil karena wahyu tidak mungkin membebani 

orang-orang yang beriman suatu kezaliman. Aplikasi 

keadilan prosedural dalam Islam pada saat perkara 

dihadapan Hakim Syuraih dengan menegur hakim tersebut 

sebagai berikut: 
 

a. Hendaklah samakan (para pihak) masuk mereka ke 

dalam majelis, jangan ada yang didahulukan 

b. Hendaklah sama duduk mereka di hadapan hakim.  

c. Hendaklah hakim menghadapi mereka dengan sikap 

yang sama. 

 

d. Hendaklah keterangan-keterangan mereka sama 

didengarkan dan diperhatikan 
 

e. Ketika menjatuhkan hukum hendaklah keduanya sama 

mendengar 
 

f. Sebagai penutup uraian tentang keadilan dan perspektif 

Islam, saya mengutip pendapat Imam Ali sekaligus 

sebagai “pemimpin Islam tertinggi di zamannya” beliau 

mengatakan bahwa prinsip keadilan merupakan prinsip 

yang signifikan dalam memelihara keseimbangan 

masyarakat dan mendapat perhatian publik. 

Penerapannya dapat menjamin kesehatan masyarakat 

dan membawa kedamaian kepada jiwa mereka. 

Sebaliknya penindasan, kezaliman, dan diskriminasi tidak 
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akan dapat membawa kedamaian dan kebahagiaan 

(Khadduri, 1999: 123). 
 

2.3 Hubungan Antara Persepsi Keadilan Organisasi 

dengan Kesejahteraan Psikologis 
 

Menurut Ryff Psychological well-being atau  

kesejahteraan psikologis merupakan realisasi dan 

pencapaian penuh dari potensi individu, dimana individu 

dapat menerima segala kekurangan dan kelebihan dirinya, 

mandiri, mampu membina hubungan yang positif dengan 

orang lain, dapat menguasai lingkungan dalam arti dapat 

memodifiasi lingkungan agar sesuai dengan keinginannya, 

memiliki tujuan dalam hidup, serta mengembangkan 

pribadinya (Lopez & Snyder, 2002: 544). 
 

Dalam suatu pekerjaan saat kondisi fisik dan kondisi 

psikologis dalam lingkungan kerja terpenuhi jika dilihat dari 

efeknya secara individu otomatis akan menciptakan 

ketenangan dan merasa nyaman serta semangat dalam 

bekerja, dan sikap loyal para pekerja terhadap rumah sakit. 

Selanjutnya jika kita lihat efeknya secara organisasi yaitu 

akan menguntungkan organisasi karena semakin banyak 

pemasukan yang didapatkan oleh organisasi akan semakin 

tinggi, dan kondisi seperti yang dijelaskan diatas 

merupakan faktor terciptanya kesejahteraan psikologis 

ditempat kerja (Hasibuan, 2009: 185). 
 

Kesejahteraan itu sendiri sangat dibutuhkan oleh 

setiap manusia baik itu kesejahteraan fisik, psikis, maupun 

lingkungan dalam dunia kerja. Kesejahteraan itu sendiri 

merupakan suatu keadaan dimana seseorang dilibatkan 

dalam pekerjaannya, memiliki energi positif, menikmati 

semua kegiatan pekerjaannya dan akan bertahan lama 

pada pekerjaanya (Gerungan, 2008:125). Hasibuan (2009: 
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185) mengatakan bahwa begitu banyak dampak negatif 

yang akan terjadi jika kesejahteraan dalam diri seseorang 

tersebut tidak tercapai, salah satunya seseorang tersebut 

tidak merasa nyaman saat bekerja, merasa terbeban 

dengan pekerjaanya, serta tidak memiliki loyalitas terhadap 

tempat ia bekerja. 
 

Kemudian Berger menambahkan kesejahteraan 

psikologis ditempat kerja adalah suatu keadaan dimana 
 

seseorang memiliki motivasi, dilibatkan dalam 

pekerjaannya, memiliki energi positif, menikmati semua 

kegiatan pekerjaannya dan akan bertahan lama pada 

pekerjaannya. Sebaliknya jika seseorang tersebut sejahtera 

ia akan nyaman terhadap pekerjaannya, orang tersebut 

akan loyal terhadap pekerjaanya, dan yang paling penting 

orang tersebut akan bekerja dengan sungguh-sungguh dan 

pasti akan berusaha menghasilkan hasil yang terbaik untuk 

pekerjaanya (Lopez & Snyder, 2002: 544). 
 

Kemudian menurut Robbins & Judge Keadilan 

Organisasi (Organizational Justice) adalah persepsi 

keseluruhan mengenai apa itu keadilan ditempat kerja, 

terdiri atas keadilan distributif, keadilan prosedural, 

keadilan informasional, dan Interpersonal ( Judge, 2015: 

144). Persepsi keadilan dalam suatu perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis ditempat kerja 

karena memperlakukan perkerja secara adil dan 

memberikan hak yang sesuai, serta dihargai dalam suatu 

perusahaan memiliki andil besar dalam kesejahteraan 

psikologis dan produktifitas, kenyamanan yang dirasakan 

individu dalam melakukan pekerjaannya. Sebagaimana 

menurut Tyler menyatakan, bahwa kesejahteraan 

merupakan salah satu faktor dalam penilaian keadilan 
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distributif yang mana kesejahteraan para pekerja dalam 

suatu perusahaan tergantung pada sumber daya yang ada, 

karena makin tinggi tingkat kesejahteraan fisik maupun 

psikis yang diperoleh akan mendorong orang untuk menilai 

distribusi yang ada semakin adil (Faturochman, 2002: 91-

93). 
 

Hal ini selaras dengan pendapat Hasibuan (2009: 185) 

yang menyatakan saat pemberian insentif secara adil, 

layak, dan saatnya yang tepat serta diberikan secara 

terbuka akan menciptakan pemeliharaan yang baik. 

Dengan demikian, sikap loyal pekerja akan semakin baik, 

gairah kerja akan semakin meningkat maupun tingkat 

kenyamanan dalam bekerja akan semakin baik yang mana 

akan terciptanya kesejahteraan psikologis di tempat kerja 

bagi para pekerja dalam suatu perusahaan. Dan didukung 

oleh penelitian Rani (2012:5) menyatakan bahwa persepsi 

keadilan organisasi memiliki hubungan positif dengan 

kesejahteraan psikologis, yang menyebabkan kepuasan 

hidup. Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Ito ( 

2015:7) membuktikan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara keadilan organisasi dan tekanan psikologis 

yang dialami oleh perawat. Dan Kaur (2015:7) melaporkan 

hasil penelitiannya bahwakeadilan organisasi sebagai 

prediktor yang signifikan terhadap Kesejahteraan 

psikologis. Keadilan dan kesehatan menunjukkan bahwa 

persepsi tentang keadilan dapat memberikan kontribusi 

signifikan bagi kesejahteraan karyawan (Lawson, 2009: 6; 

Ajala, 2015; 10). 
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2.4 Kerangka Konseptual 
 

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis yang 

menunjukkan hubungan antar variabel yang dijelaskan 

pada tinjauan pustaka, maka kerangka pemikiran teoritis 

dari penelitian ini dapat diilustrasikan dalam tabel 2.1 

sebagai berikut : 

 
    

VY: Kesejahteraan Psikologis.  
VX: Persepsi Keadilan Organisasi. 

  
   

Dimensi kesejahteraan  

Dimensi persepsi keadilan 
  

   (Ryff & Keyes, 1989) :     

 (Robbin & Judge, 2015) :  1. Penerimaan diri 

1. Keadilan distributif 
 2. Hubungan positif dengan orang lain 
 

3. Memiliki kemandirian 
2. Keadilan prosedural 

 
 

4. Mampu mengontrol lingkungan    

3. Keadilan interaksional   eksternal 

   5. Tujuan Hidup 

   6. Pengembangan potensi dalam diri 

     
 

 

 

Menurut Tyler menyatakan bahwa kesejahteraan 

merupakan salah satu faktor dalam penilaian keadilan 

distributif yang mana kesejahteraan para pekerja dalam 

suatu perusahaan tergantung pada sumber daya yang 

ada, karena makin tinggi tingkat kesejahteraan fisik 

maupun psikis yang diperoleh akan mendorong orang 

untuk menilai distribusi yang ada semakin adil 

(Faturochman, 2002)  

  
 

2.5 Hipotesis 
 

Berdasarkankajian pustaka yang telah dipaparkan diatas 

maka diajukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 
 

“Terdapat hubungan signifikanantara Persepsi Keadilan 

Organisasi dengan Kesejahteraan Psikologis pada 

PerawatRumah Sakit Khusus Mata Provinsi Sumatera Selatan. 



 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian (reasearch) merupakan rangkaian kegiatan 

ilmiah dalam rangka pemecahan suatu masalah (Azwar, 

2016: 1).Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu (Sugiono, 2016:2). Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode penelitian korelasional. 
 

Sebagaimana menurut Azwar penelitian korelasional adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui keeratan 

hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti tanpa 

melakukan suatu intervensi terhadap variasi variabel 
 

–variabel yang bersangkutan (Azwar, 2016: 21)  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisa data akhir 

menggunakan statistika. Sebagaimana menurut menurut 

saifuddin azwar menyatakan penelitian dengan pendekatan 
 

kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data 

numerikal (angka) yang diolah dengan metode 

statistika(Azwar, 2016: 5). 
 

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan variabel terikat, dan variabel 

teriat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2016:39). 

Variabel Bebas pada penelitian ini adalah persepsi keadilan 
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organisasi, dan variabel terikatnya adalah kesejahteraan 

psikologis di tempat kerja. 
 

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Menurut azwar definisi operasional adalah suatu 

definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan 

karakteristik-karakteristik variabeltersebut yang dapat 

diamati(Azwar, 2003:19). Berikut definisi operasional dari 

variabel penelitian 
 

1. Persepsi Keadilan organisasi  
Persepsi keadilan organisasi adalah persepsi 

perawatrumah sakit khusus mata, provinsi Sumatera 

Selatansecara keseluruhan mengenai apa itu keadilan 

ditempat kerja,terdiri atas keadilan distributif, 

keadilan prosedural, dan interaksional, yang diukur 

menggunakan skala persepsi keadilan organisasi yang 
 

berdasarkan pada dimensi persepsi keadilan  

organisasi dari Robin & Judge yaitu sebagai 

berikut,pertama keadilan prosedural yang terdiri dari 
 

konsistensi,minimalisir bias,informasi yang 

akurat,dapat diperbaiki,representatif, dan etis. Kedua 

keadilan distributif yang terdiri dari keadilan distributif 
 

terletak pada nilai,perumusan nilai-nilai,dan 

implementasi peraturan. Ketiga keadilan interaksional 

yang terdiri dari penghargaan,netralitas,kepercayaan. 
 

2. Kesejahteraan Psikologis di tempat kerja 

Kesejahteraan psikologis ditempat kerja adalah suatu 

keadaan dimana perawatrumah sakit khusus mata, 

provinsi Sumatera Selatan memiliki motivasi, 

dilibatkan dalam pekerjaannya, memiliki energi positif, 

menikmati semua kegiatan pekerjaannya dan akan 

bertahan lama pada pekerjaannya, yang diukur 
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dengan menggunakan skala kesejahteraan psikologis 

yang berdasarkan pada dimensi kesejahteraan 

psikologisdari Ryff dan Keyes yaitu sebagai berikut, 

penerimaan diri,hubungan positif dengan orang 
 

lain,memiliki kemandirian,mampu mengontrol 

lingkungan eksternal,tujuan hidup,pengembangan 

potensi diri 

 

3.4 Populasi dan Sample Penelitian 

a. Populasi 
 

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang 

hendak dikenakan generalisasi hasil penelitian (azwar, 

2016: 77). Sebagai suatu populasi, kelompok subjek harus 

memiliki ciri atau karakteristik-karakteristik bersama yang 

membedakannya dari kelompok subjek lainnya. 

Karakteristik yang dimaksud dalam penelitian ini berupa 

usia,jenis kelamin, dan status kepegawaian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perawat yang berstatus PNS di 

rumah sakit khusus mata provinsi Sumatera Selatan. 

Populasi penelitian perawat yang berstatus PNS di rumah 

sakit khusus mata provinsi Sumatera Selatan ialah, yang 

berjumlah 120orang. 
 

b.  Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi (Azwar, 2016:79). 

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah 

tabel Cohen Manion dan Morrison. Dengan jumlah sampel 

penelitian sebanyak 97 orang. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian adalah metode berbentuk skala.Penskalaan 
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merupakan prosedur untuk menempatkan karakteristik 

objek pada titik-titik sepanjang sebuah kontinum untuk 
 

mengestimasi penilaian individu yang bersifat 

subjektif(Azwar, 2016: 56).Skala adalah suatu metode 

penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan atau 

pernyataan yang berisi aspek-aspek yang hendak diukur 

dan harus dijawab atau dikerjakan oleh subjek dan 

berdasarkan atas jawaban atau isian tersebut (Suryabrata, 

2009: 15). Menurut Azwar, karakteristik skala psikologi 

sebagai alat ukur penelitian, diantaranya : 
 

1.Stimulus berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak 

langsung mengungkap atribut yang hendak diukur, 

melainkan mengungkapkan indikator perilaku dari atribut 

yang bersangkutan. Dalam hal ini, meskipun subjek yang 

diukur memahami pertanyaan atau pernyataannya, 

namun tidak mengetahui arah jawaban yang dikehendaki 

oleh pertanyaan yang diajukan sehingga jawaban yang 

diberikan akan tergantung pada interpretasi subjek. 
 

2.Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat 

indikator-indikator perilaku, sedangkan indikator perilaku 

diterjemahkan dalam bentuk item-item. 
 

3.Respons subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban 

“benar” atau “salah”. Semua jawaban dapa diterima 

sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. 

Hanya saja jawaban yang berbeda akan diinterpretasikan 

berbeda pula(Azwar, 2016: 5-7). 
 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert. 

Menurut Sugiyono, skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Lebih lanjut lagi, menurut 
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David A. Statt, skala likert adalah sebuah teknik yang 

dikembangkan oleh ilmuwan sosial yaitu Rensis Likert, 

untuk menyusun alat pengukuran sikap subjek yang 

menunjukkan skala dengan tiga atau lima point apakah dia 

setuju atau tidak setuju dengan pernyataan tertentu. 

(Azwar, 2016: 97-99). 
 

Adapun bentuk skala dalam penelitian ini berupa 

pernyataan dengan empat alternatif bentuk jawaban yang 

harus dipilih oleh responden. Alternatif jawaban yang 

disedikan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Dalam skala ini terdiri atas 

pernyataan yang bersifat favorable dan unfavorable. 

favorable adalah pernyataan yang berisi tentang hal-hal 

yang bersifat positif mengenai variabel penelitian, 

sedangkan pernyataan unfavorable adalah pernyataan yang 

bersifat negatif yang tidak mendukung indikator tersebut. 

dengan skor sebagai berikut : 
 

Tabel 3.1 
 

Pedoman Penilaian  

Respon Subjek  

Alternatif Jawaban 
 Skor Item 
   

 favorable  unfavorable 
    

Sangat Setuju 4  1 
    

Setuju 3  2 
    

Tidak Setuju 2  3 
    

Sangat Tidak Setuju 1  4 
    



47 
 

 

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala persepsi keadilan organisasi dan skala kesejahteraan 

psikologis : 
 

a. Skala persepsi keadilan organisasi  

Variabel persepsi keadilan organisasi akan disusun oleh 

peneliti yang diukur dengan skala likert. Penyusunan 

tersebut berdasarkan pada dimensi persepsi keadilan 

organisasi yang dikemukakan oleh Robin & Jugde. 
 

Tabel 3.2  

Blue Print Skala Persepsi Keadilan Organisasi 

pada Perawat Rumah Sakit Khusus Mata Kota 

Palembang, Sumatera Selatan 
 

No Dimensi 
  

Indikator 
 Item Sebaran Jumlah 

      

   

Favorable Unfavorable 
 

       
         

1 Keadilan 1. Konsistensi   1,25,49 13,37,57 28 
 

Prosedural 
      

 2. Meminimalisir Bias  2,26,50 14,38,58  
        

  3. Informasi Yang Akurat  3,27 15,39  
        

  4. Dapat Diperbaiki  4,28 16,40  
        

  5. Representatif  5,29 17,41  
         

  6. Etis   6,30 18,42  
         

2 Keadilan 1. Keadilan yang    berlaku sesuai 7,31,51,65,77 19,43,59,71,7 26 

 Distributif  dengan nilai yang dianut   9  
         

  2. Perumusan Nilai-Nilai menjadi 8,32,52,66 20,44,60,72  

   Sebuah Peraturan     
  3. Implementasi Peraturan  9,33,53,67 21,45,61,73  
        

3 Keadilan 1. Penghargaan  10,34,54,68,78 22,46,62,74,8 26 

 Interaksional      0  
         

  2. Netralitas   11,35,55,69 23,47,63,75  
        

  3. Kepercayaan  12,36,56,70 24,48,64,76  
         

Jumlah Total     40 40 80 
          

 
 

b. Skala kesejahteraan psikologis  
Variabel kesejahteraan psikologis   akan disusun oleh 

 

peneliti yang diukur dengan skala likert. Penyusunan  

tersebut berdasarkan pada dimensi kesejahteraan 

psikologis yang dikemukakan oleh Ryff dan Keyes. 



48 

 

 

Tabel 3.2 
 

Blue Print Skala Kesejahteraan Psikologis pada  

Perawat Rumah Sakit Khusus Mata Kota 
 

Palembang,Sumatera Selatan 
 

No Dimensi 
  

Indikator 
   Item Sebaran 

Jumlah        

     

Favorable Unfavorable          
         

1 Penerimaan diri 1. Mampu menerima diri apa 1,33 17,47 12 

 (Self-acceptance)  adanya.        
          

  2. Mampu bersikap  positif 2,34 18,48  

   terhadap diri sendiri.       
          

  3. Mampu bersikap  positif 3,35 19,49  

   terhadap lingkungan.       
        

2 Hubungan Positif dengan 1. Mampu menjalin hubungan 4,36 20,50 12 

 orang lain (Positive  hangat dengan orang lain.    
 

relation with others) 
         

 

2. Adanya rasa  saling percaya 5,37 21,51 
 

   

   dengan rekan kerja.       
          

  3. Memiliki rasa afeksi    6 22  
          

  4. Memiliki rasa empati.    7 23  
        

3 Memiliki Kemandirian 1. Mampu mengevaluasi diri 8,38 24,52 12 

 (Autonomy)  sendiri.        
         

  2. Mampu mengatur  tingkah 9,39 25,53  

   laku.        
      

  3. Tidak mudah terpengaruh. 10,40 26,54  
       

4 Mampu mengontrol 1. Mampu mengembangkan diri 11,41,61 27,55,66 12 

 lingkungan eksternal  secara kreatif.       
 

(Environmental Mastery) 
         

 2. Mampu memilih   dan 12,42,62 28,56,67  
     

   menciptakan lingkungan yang    

   baik.        
         

5 Tujuan Hidup 1. Memiliki kepercayaan dalam 13,43,63 29,57,68 12 

 (Purpose in Life )  mencapai tujuan hidup     
        

  2. Memiliki target   pencapaian 14,44,64 30,58,69  

   dalam hidup.       
        

6 Pengembangan Potensi 1. Mampu mengaktualisasikan 15,45,65 31,59,70 10 

 dalam diri (Personal  diri.        
 

Growth) 
         

 
2. Mampu menyadari  potensi 16,46 32,60  

    

   yang dimiliki.       
          

 Jumlah Total     35 35 70 
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3.6 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

a. Validitas 
 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai 

arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 

instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Menurut Imam Setyawan, validitas adalah sejauh mana 

suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. 

Selanjutnya, Dali Gulo menyatakan validitas adalah tingkat 

keabsahan dari sebuah tes. Suatu alat ukur dapat 

dinyatakan valid jika alat ukur dapat menggambarkan 

aspek yang diukur serta juga memberi gambaran yang 

cermat mengenai variabel yang diukur. Tehnik yang 

digunakan dalam menguji validitas pada penelitian ini 

adalah tehnik corrected item total correlation, dengan 

aturan bila nilai koefisien > 0,30 maka dianggap valid, tapi 

apabila nilai koefisien < 0,30 maka item dianggap tidak 

valid. (Azwar, 2012: 143) 
 

b. Reliabilitas  
Uji   reliabilitas   merupakan   suatu   teknik   yang  

digunakan untuk melihat seberapa jauh skala ini dapat 

memberikan hasil yang ajeg (konstan) dalam suatu 

pengukuran. Azwar pun menyatakan bahwa reliabilitas 

merupakan salah-satu ciri atau karakter utama instrumen 

pengukuran yang baik (Azwar, 2016: 105).Teknik 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik alpha 

cronbach, sebagaimana dikatakan bahwa skor reliabilitas 

semakin mendekati angka 1, maka semakin baik dan tinggi 

skor reliabilitas alat ukur yang digunakan ( Alhamdu, 2016, 

hal. 48) Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau 

kepercayaan hasil pengukuran suatu alat ukur. Perhitungan 
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reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan program Statistical Programme for Social Science 

(SPSS) versi 22.00 for windows. 
 

a. Metode Analisis Data  
Metode analisis data dalam  penelitian  ini,  dilakukan  

dalam dua tahap uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi 

meliputi: (1) Uji normalitas, dan (2) Uji linieritas. 

1. Uji asumsi  
a.  Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah skor variabel yang diteliti berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji kolmogorov smirnov 

Z. Untuk mengetahui normal atau tidaknya 

sebaran data dapat dilihat dari nilai p>0,05 maka 

data tersebut normal. Sebaliknya jika data tersebut 

p<0,05 maka data tersebut tidak normal. 
 

b.  Uji Linieritas  

Uji linieritas digunakan sebagai prasyarat 

untuk melakukan analisis dengan menggunakan 

korelasi person. Tujuan dari uji linieritas ini adalah 

untuk mengetahui apakah dua variabel secara 

signifikan mempunyai hubungan yang linier atau 

tidak. Untuk mengetahui linier atau tidaknya suatu 

data dapat dilihat dari nilai pada diviation from 

linieriy lebih besar dari 0.05, dan nilai pada f 

linierity lebih kecil dari 0.05 berarti kedua variabel 

mempunyai hubungan yang linier. 
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2. Uji hipotesis  

Setelah terpenuhinya uji asumsi, maka akan 

dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Analisis Regresi Sederhana, analisis 

regresi dilakukan untuk memprediksi seberapa jauh 

perubahan nilai variabel terikat bila nilai variabel bebas 

dimanipulasi (Sugiono, 2007: 261). Dalam hal ini yang 

berlaku sebagai variabel bebas adalah persepsi keadilan 

organisasi dan variabel terikatnya adalah kesejahteraan 

psikologis. Manfaat dari hasil analisis regresi ini adalah 

mengetahui apakah tinggi rendahnya persepsi keadilan 

organisasi dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis. 



 
 

BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Orientasi Kancah  

4.1.1 Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi Sumatera 
 

Selatan  

Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan satu-satunya rumah sakit khusus mata milik 

pemerintah yang ada di provinsi Sumatera Selatan yang 

memberikan layanan kesehatan mata pada semua tingkat 

lapisan masyarakat. Berikut adalah gambaran tentang 

Rumah Sakit Mata provinsi Sumatera Selatan (Tim SDM, 

2014) 
 

Rumah Sakit Khusus Mata Masyarakat Propinsi 

Sumatera Selatan adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas 

(UPTD) Kesehatan Propinsi Sumatera Selatan di bidang 

pelayanan kesehatan mata masyarakat. Rumah Sakit 

Khusus Mata Msayarakat Provinsis Sumatera Selatan 

mendapatkan kode RS dari Dirjen Bina Yanmed Depes RI 

dengan kode 1671323, saat ini berstatus kelas B 

berdasarkan SK Menkes RI nomor 371/Menkes/SK/IV/2008, 

yang beralamat Kol. H Burlian Km 5,5 Palembang, dan 

telah terakreditasi oleh Komite Akreditasi Rumah Sakit 

(KARS) No. KARS-SERT/49/VIII/2011 yang berlaku sampai 

dengan tahun 2014. Rumah Sakit Khusus Mata Masyarakat 

Provinsi Sumatera Selatan juga mendapatkan penghargaan 

Citra Pelayana Prima tahun 2012 oleh Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

dengan nilai Kategori B pada tanggal 28 Maret 2012. Pada 

2017 RSKM Provinsi Sumatera Selatan mendapatkan 

penghargaan perak dari Badan Standarisasi Nasional atas 
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implementasi ISO 9001, dan pada tahun yang sama 

mendaptkan penghargaan TOP 35 inovasi pelayanan publik 

dari Kemenpan RI, serta telah terakreditasi oleh Komisi 

Kareditasi rumah Sakit dengan peringkat lulus utama 

(bintang 4). 

 

4.1.2 Struktur Organisasi 

 

Kepala rumah sakit 

 

: dr. M. Siska Trisanti,  

SPM 
 

Kepala bagian tata usaha  

Ka. Penj. medik & keperawatan 

 

Kepala seksi pelayanan 

 

Kepala bagian ugd  

Kepala ruang rawat inap  

Kepala bagian rawat jalan 
 

Kepala bagian ruang operasi  

Kepegawaian 
 

Perencanaan  

Hukmas 

 

Diklat  

Rekam medis  

Kearsipan  

Penunjang  keuanga  

Umum & perlengkapan 

 

: dr. Samsul  

:H. Baharudin,  

S.kep,M.KM  

: dr. Darli kasnadi  

santoso 
 

: dr. Raisa N  

:dr. Leni susanti, Sp.D  

: dr. Sri daryati, Sp. M 
 

:dr. Yulida evelin, Sp.M  

: Dedy gunawan, SE 
 

: Erni estianti, SKM  

: Ginanjar Febriansyah,  

SH.MH 
 

: Tri agustina N,SKM  

: Uttami a suca  

: Nilam arini, SKM  

: Novi ernaldi, SE  

: Makmun rasyid, SE 
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4.1.3 Dasar Kekuatan Penyelenggaraan 

 

1) Pergub Sumsel No.16 tahun 2008, tanggal 21 Juli 

2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPTD di 

Lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan,  
2) Pergub Sumsel No. 13 tahun 2009, tanggal 02 

Februari 2009 tentang Uraian Tugas dan Fungsi UPTD 

di Lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan.  
3) Perda No.34, tanggal 12 Desember 2001 tentang 

Retribusi Pelayanan Kesehatan pada Rumah Sakit 

Khusus Mata Masyarakat Propinsi Sumatera Selatan, 

dan selanjutnya telah direvisi dengan Pergub Sumsel 

N0. 38 tahun 2010 tentang Perubahan Tarif Retribusi 

Pelayanan Kesehatan Pada RSKM, dan diperbaharui 

dengan Pergub Sumsel No. 3 tahun 2012, tanggal 13 

Januari 2012 tentang retribusi pelayananan kesehatan 

di RSKM Provinsi Sumatera Selatan. 

 

4.1.4 Visi dan Misi  

Visi rumah sakit mata provinsi Sumatera Selatan 

adalah menjadi salah satu pusat pelayanan kesehatan mata 

terbaik di Indonesia. 
 

Misi rumah sakit khusus mata yaitu sebagai berikut, 

pertama memberikan kepuasan kepada pelanggan (pasien) 

melalui pelayanan yang bermutu, profesional dan 

terjangkau, menjalin kerjasama lintas sektor dan swasta 

untuk meningkatkan peran serta aktif masyarakat dalam 

upaya pencegahan kebutaan dan gangguan penglihatan, 

ketiga meningkatkan pelayanan sesuai dengan tuntutan 
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teknologi dan berorientasi pada permintaan pangsa pasar, 

dan terakhir melakukan perbaikan terus menerus sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan. 

 

4.1.5 Tujuan Rumah Sakit Khusus Mata 
 

Tujuan Umum rumah sakit khusus mata untuk  

meningkatkan jangkauan dan mutu pelayanan kepada 

masyarakat dalam rangka menurunkan angka kesakitan, 

gangguan penglihatan dan kebutaan. 
 

Tujuan Khususnya yaitu pertama dihasilkannya pelayanan 

didalam gedung dalam rangka meningkatkan jangkauan 

kesehatan dan mutu pelayanan kesehatan mata secara 

berdaya guna dan berhasil guna, kedua dihasilkannya pola 

rujukan yang efisien dan efektif dalam bidang kesehatan 

mata masyarakat dengan melibatkan Puskesmas-

puskesmas, ketiga dihasilkannya peran serta masyarakat 
 

dalam mendukung keberhasilan penanggulangan kesehatan 

mata dalam masyarakat (sesuai dengan Perda No. 14 th 

2001). 
 

 

4.1.6 Jam Operasional Rumah Sakit 
 

Setiap rumah sakit memiliki prosedur dan jam 

operasional masing-masing. Jam operasional rumah sakit 

khusus mata provinsi SUMSEL terbagi menjadi dua yaitu 

pertama jam operasional pagi pada hari senin sampai hari 

kamis pada pukul 07.30 -12.00 WIB, hari jumat sampai 

sabtu pada pukul 07.30-12.00 WIB. Kedua jam operasional 

sore pada hari senin-jumat pada pukul 14.00-18.00 WIB. 

Jam operasional pagi dan sore tersebut berlaku untuk 
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semua jenis pelayanan, baik itu pelayanan 

umum,BPJS,ASKES, Jam Soskes, dan VIV. Sedangkan jam 

operasional untuk UGD senin-minggu berlaku 24 jam. 

 

4.1.7 Peranan Rumah Sakit Khusus Mata 

Masyarakat 
 

1) Tempat pelayanan Kesehatan Mata Masyarakat baik 

didalam gedung maupun diluar gedung dengan 

memanfaatkan teknologi Tepat Guna.  
2) Pelaksanaan pencegahan terhadap timbulnya 

penyakit mata dan kebutaan melalui penyuluhan, 

peran serta masyarakat dan pelayanan kesehatan 

mata keliling.  
3) Pelaksanaan pengobatan mata spesialistik secara 

massal.  
4) Pelaksanaan pemulihan fungsi mata melalui koreksi 

optik dan rehabilitasi.  
5) Pelaksanaan upaya rujukan kesehatan mata.  
6) Sebagai tempat pendidikan dan pelatihan tenaga 

kesehatan dibidang kesehatan mata masyarakat.  
7) Sebagai tempat penelitian dan pengembangan 

teknologi tepat guna dalam bidang kesehatan mata. 

 

4.2 Persiapan Penelitian  

Persiapan penelitian merupakan tahap awal yang perlu 

disiapkan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian 

dilapangan. Berikut ini adalah beberapa persiapan yang 

dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan penelitian: 
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4.2.1 Persiapan Administrasi 
 

Persiapan administrasi dalam penelitian ini salah 

satunya yaitu surat izin penelitian sebelum melakukan 

penelitian. Langkah pertama yang harus dilakukan peneliti 

adalah memiliki izin persetujuan pembimbing 1 dan 2 untuk 

melaksanakan penelitian. Setelah itu mengajukan 

permohonan surat izin pra penelitian kepada pihak fakultas 

yang ditujukan ke lokasi penelitian. Berdasarkan surat pra 

izin Dekan Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang 

nomor B-1143/Un.09/IX/PP.1.2/09/2017 pada tanggal 16 

Oktober 2017 yang ditujukan ke Rumah Sakit Khusus Mata 

Provinsi SUMSEL, dan mendapat balasan pada tanggal 24 

Oktober 2017 dengan nomor 423.6/1099/RSKM/X/2017. 

Selanjutnya peneliti mulai mengambil data awal baik itu 

jumlah perawat,profil rumah sakit, dan sebagainya. 
 

Berdasarkan surat izin Try Out alat ukur Dekan 

Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang nomor 

1742/Un.09/IX/PP.09/01/2018pada tanggal 30 Januari 

2018 yang ditujukan ke Rumah Sakit Umum Daerah Sekayu 

dan mendapat balasan pada tanggal 14 Februari 2018. 
 

Setelah itu peneliti mengajukan surat izin permohonan 

penelitian kepada pihak fakultas yang ditujukan ke Rumah 

sakit Khusus Mata Provinsi SUMSEL. Berdasarkan surat izin 

penelitian Dekan Fakultas Psikologi 
 

UIN Raden Fatah Palembang nomor B-

1703/Un.09/IX/PP.09/01/2018, pada tanggal 23 Januari 

2018 dan mendapat balasan pada tanggal 23 April 2018 

dengan nomor 423.6/ /RSKM/IV/2018. Selanjutnya peneliti 

mulai melakukan pengambilan data. 
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4.2.2 Persiapan Alat Ukur  

Persiapan alat ukur yang dilakukan untuk penelitian 

berupa penyusunan alat ukur yang akan digunakan dalam 

pengambilan data penelitian. Alat ukur yang digunakan 

untuk mengambil data pada variabel Persepsi Keadilan 

Organisasi dan Variabel Kesejahteraan Psikologis ini ialah 

mengacu kepada pembuatan skala model likert. Dengan 

menggunakan alternatif jawaban yang disediakan yaitu 

Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat 

Tidak Setuju (STS). 
 

Kemudian untuk pembuatan skala pada variabel 

persepsi keadilan organisasi akan disusun oleh peneliti 

yang diukur dengan skala likert. Penyusunan tersebut 

berdasarkan pada dimensi persepsi keadilan organisasi 

yang dikemukakan oleh Faturohman dalam buku keadilan 

dalam perspektif psikologi. Dari dimensi-dimensi tersebut 

peneliti membuat 80 Item pernyataan, yaitu sebagai 

berikut : 
 

Tabel 4.1  

Blue Print Skala Persepsi Keadilan Organisasi 

pada Perawat Rumah Sakit Khusus Mata Kota 

Palembang,Sumatera Selatan 
 

No Dimensi Indikator Item Sebaran Jumlah 
      

   Favorable Unfavorable  
      

1 Keadilan 1.Konsistensi 1,25,49 13,37,57 28 
 

Prosedural 
    

 2.Meminimalisir Bias 2,26,50 14,38,58  
      

  3. Informasi Yang Akurat 3,27 15,39  
      

  4. Dapat Diperbaiki 4,28 16,40  
      

  5. Representatif 5,29 17,41  
      

  6. Etis 6,30 18,42  
      

2 Keadilan 1. Keadilan yang berlaku 7,31,51,65,77 19,43,59,71,79 26 

 Distributif sesuai dengan nilai yang    

  dianut    
      

  2. Perumusan Nilai-Nilai 8,32,52,66 20,44,60,72  

  menjadi Sebuah    
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    Peraturan    
       

   3. Implementasi Peraturan 9,33,53,67 21,45,61,73  
        

3 Keadilan  1. Penghargaan 10,34,54,68,78 22,46,62,74,80 26 
 

Interaksional 
      

  2. Netralitas 11,35,55,69 23,47,63,75  
        

   3. Kepercayaan 12,36,56,70 24,48,64,76  
       

  Jumlah Total 40 40 80 
        

Kemudian pada variabel kesejahteraan psikologis 

akan disusun oleh peneliti yang diukur dengan skala likert. 
 

Penyusunan tersebut berdasarkan pada dimensi 

kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh Ryff and 

Keyes dalam buku Hand Book of Positif Psychology. Dari 

dimensi-dimensi tersebut peneliti membuat 70 Item 

pernyataan. 
 

Tabel 4.2 
 

Blue Print Skala Kesejahteraan Psikologis 

pada Perawat Rumah Sakit Khusus Mata Kota 
 

Palembang,Sumatera Selatan 
 

No Dimensi 
 

Indikator 
 Item Sebaran 

Jumlah     

  

Favorable Unfavorable        
       

1 Penerimaan diri 1. Mampu menerima 1,33 17,47 12 

 (Self-acceptance)  diri apa adanya.    
        

  2. Mampu bersikap 2,34 18,48  

   positif terhadap diri    

   sendiri.      
  3. Mampu bersikap 3,35 19,49  

   positif terhadap    

   lingkungan.     
       

2 Hubungan Positif dengan 1. Mampu menjalin 4,36 20,50 12 

 orang lain (Positive relation  hubungan hangat    

 with others)  dengan orang lain.    
         

  2. Adanya rasa saling 5,37 21,51  

   percaya  dengan    

   rekan kerja.     
       

  3. Memiliki rasa afeksi 6 22  
       

  4. Memiliki rasa empati. 7 23  
        

3 Memiliki Kemandirian 1. Mampu   8,38 24,52 12 

 (Autonomy)  mengevaluasi diri    

   sendiri.      
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   2. Mampu mengatur 9,39 25,53  

    tingkah laku.     
          

   3. Tidak  mudah 10,40 26,54  

    terpengaruh.     
          

4 Mampu mengontrol  1. Mampu   11,41,61 27,55,66 12 

 lingkungan eksternal   mengembangkan    

 (Environmental Mastery)   diri secara kreatif.    
         

   2. Mampu memilih 12,42,62 28,56,67  

    danmenciptakan    

    lingkungan yang    

    baik.      
          

5 Tujuan Hidup  1. Memiliki   13,43,63 29,57,68 12 

 (Purpose in Life )   kepercayaan dalam    

    mencapai tujuan    

    hidup      
          

   2. Memiliki  target 14,44,64 30,58,69  

    pencapaian dalam    

    hidup.      
         

6 Pengembangan Potensi  1. Mampu   15,45,65 31,59,70 10 

 dalam diri (Personal Growth)   mengaktualisasikan    

    diri.      
        

   2. Mampu menyadari 16,46 32,60  

    potensi  yang    

    dimiliki.      
          

 Jumlah Total     35 35 70 
          

Setelah melakukan persiapan dengan membuat 

sendiri alat ukur untuk mengukur variabel perilaku 

konsumtif, selanjutnya peneliti melakukan try out atau uji 

coba terhadap instrumen yang akan digunakan dalam 

mengukur kesejahteraan psikologis. Hal ini peneliti lakukan 

berdasarkan pendapat Arikunto bahwa ada dua jenis alat 

ukur yang pertama disusun oleh peneliti sendiri dan jenis 

kedua adalah alat ukur terstandar maka peneliti tidak 

terlalu dituntut untuk mengadakan uji coba. Sedangkan 

peneliti menggunakan alat ukur yang disusun sendiri dan 

tidak dapat melepaskan diri dari tanggung jawab untuk 

menguji coba alat ukur yang dikenal dengan try out alat 

ukur agar disaat pengumpulan data alat ukur tersebut 

sudah layak. 
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Adapun subjek uji coba try out alat ukur yaitu perawat 

PNS yang berjumlah 49 orang dari rumah sakit umum 

daerah Sekayu Berikut adalah gambaran tentang validitas 

dan reliabilitas alat ukur setelah diuji coba yang di analisis 

dengan bantuan program SPSS Version 22.00 for windows. 

 

4.2.3 Uji  Validitas,  Reliabilitas,  dan  Seleksi Aitem  

persepsi keadilan organisasi dan 

kesejahteraan psikologis 

 

a. Validitas Skala Persepsi Keadilan Organisasi  

Pada variable keadilan organisasi setelah dilakukan  

uji validitas dengan menggunakan tehnik corrected item 

total correlation, dengan aturan bila nilai koefisien > 0,30 

maka dianggap valid maka menghasilkan jumlah item 

gugur (*) berjumlah 20 item dan item valid berjumlah 60 

item. 
 

Tabel 4.3  

Blue print skala persepsi keadilan organisasi 

try out 

No Dimensi 
 

Indikator 
Item Sebaran 

Jumlah  

Favorable Unfavorable      
      

1 Keadilan 1. Konsistensi 1,25,49 13,37,57 28 
 

Prosedural 
    

 2. Meminimalisir Bias 2,26,50 14,38,58  
       

  3. Informasi Yang 3,*27 15,39  

   Akurat    
       

  4. Dapat Diperbaiki 4,*28 16,40  
       

  5. Representatif 5,29 *17,41  
       

  6. Etis 6,30 18,42  
      

2 Keadilan 1. Keadilan yang 7,31,51,65,77 19,*43,59,71,79 26 

 Distributif  berlaku sesuai    

   dengan nilai yang    

   dianut    
       

  2. Perumusan Nilai-Nilai 8,*32,*52,66 20,44,60,72  

   menjadi Sebuah    

   Peraturan    
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  3. Implementasi 9,*33,*53,*67 *21,*45,61,73  

   Peraturan    
      

3 Keadilan 1. Penghargaan 10,34,*54,*68,7 *22,46,62,74,*80 26 

 Interaksional   8   
       

  2. Netralitas 11,*35,55,69 23,*47,*63,75  
       

  3. Kepercayaan 12,36,*56,*70 24,48,64,76  
      

 Jumlah Total 40 40 80 
       

Keterangan : * item yang gugur 
 

Setelah item-item yang gugur dikeluarkan, kemudian 

peneliti melakukan penomoran kembali pada item-item 

yang valid dan kemudian dijadikan sebagai skala penelitian 
 

Tabel 4.4  

Blue print skala persepsi keadilan 

organisasi penelitian 

No Dimensi 
 

Indikator 
Item Sebaran 

Jumlah    

 

Favorable Unfavorable      
       

1 Keadilan 1. Konsistensi 1,22,38 13,29,42 25 
 

Prosedural 
     

 2. Meminimalisir Bias 2,23,39 14,30,43  
       

  3. Informasi Yang Akurat 3 15,31  
       

  4. Dapat Diperbaiki 4, 16,32  
       

  5. Representatif 5,24 33  
       

  6. Etis 6,25 17,34  
       

2 Keadilan 1. Keadilan yang berlaku 7,26,40,48,58 18,44,52,60 18 

 Distributif  sesuai dengan nilai    

   yang dianut    
  2. Perumusan Nilai-Nilai 8,49 19,35,45,53  

   menjadi Sebuah    

   Peraturan    
       

  3. Implementasi 9 51,54  

   Peraturan    
       

3 Keadilan 1. Penghargaan 10,27,59 36,46,55 17 
 

Interaksional 
     

 2. Netralitas 11,41,50 20,56  
       

  3. Kepercayaan 12,28, 21,37,47,57  
      

 Jumlah Total 28 32 60 
        

 
 

b. Validitas skala kesejahteraan psikologis 
 

Pada variable kesejahteraan psikologis setelah 

dilakukan uji validitas dengan menggunakan tehnik 
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corrected item total correlation, dengan aturan bila nilai 

koefisien > 0,30 maka dianggap valid maka menghasilkan 

jumlah item gugur (*) berjumlah 10 item dan item valid 

berjumlah 60 item. 
 

Tabel 4.5  

Blue print skala kesejahteraan psikologis try 

out 

No Dimensi 
 

Indikator 
 Item Sebaran 

Jumlah     

  

Favorable Unfavorable         
        

 Penerimaan diri 1. Mampu menerima 1,*33 17,47 12 

 (Self-acceptance)  diri apa adanya.     
         

  2. Mampu  bersikap 2,34 18,48  

1 
  positif terhadap diri    
  

sendiri. 
      

         
         

  3. Mampu  bersikap 3,*35 19,*49  

   positif  terhadap    

   lingkungan.      
         

 Hubungan Positif 1. Mampu  menjalin 4,*36 20,*50 12 

 dengan orang lain  hubungan hangat    

 (Positive relation with  dengan orang lain.    
 

others) 
       

 2. Adanya rasa saling *5,37 21,51  

2   percaya  dengan rekan    

   kerja.       
       

  3. Memiliki rasa afeksi 6 22  
       

  4. Memiliki rasa empati. 7 23  
       

 Memiliki Kemandirian 1. Mampu mengevaluasi 8,38 24,52 12 

 (Autonomy)  diri sendiri.      
        

3 
 2. Mampu mengatur 9,39 25,53  
  

tingkah laku. 
     

        

         

  3. Tidak  mudah 10,*40 26,54  

   terpengaruh.      
          

 Mampu mengontrol 3. Mampu    11,41,61 27,*55,66 12 

 lingkungan eksternal  mengembangkan  diri    

 (Environmental Mastery)  secara kreatif.     

4 
        

 4. Mampu memilih dan 12,42,62 28,56,67  

   menciptakan      

   lingkungan  yang    

   baik.       
       

 Tujuan Hidup 1. Memiliki kepercayaan 13,*43,63 29,*57,68 12 

5 (Purpose in Life )  dalam mencapai    

   tujuan hidup      
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  2. Memiliki  target 14,44,64 30,58,69  

   pencapaian dalam    

   hidup.      
         

 Pengembangan Potensi 1. Mampu   15,45,65 31,59,70 10 

 dalam diri  mengaktualisasikan    

6 (Personal Growth)  diri.      
        

 

2. Mampu menyadari 16,46 32,60 
 

   

   potensi yang dimiliki.    
         

 Jumlah Total    35 35 70 
         

Keterangan : * item yang gugur 
 

Setelah item-item yang gugur dikeluarkan, kemudian 

peneliti melakukan penomoran kembali pada item-item 

yang valid dan kemudian dijadikan sebagai skala penelitian. 
 

Tabel 4.6  

Blue print skala kesejahteraan 

psikologis penelitian 

No Dimensi 
 

Indikator 
 Item Sebaran 

Jumlah     

  

Favorable Unfavorable         
        

1 Penerimaan diri 1. Mampu  menerima diri 1 16,41 9 

 (Self-acceptance)  apa adanya.     
        

   2. Mampu bersikap positif 2,32 17,42  

    terhadap diri sendiri.    
        

   3. Mampu bersikap positif 3 18  

    terhadap lingkungan.    
        

2 Hubungan Positif 1. Mampu menjalin 4 19 9 

 dengan orang lain  hubungan hangat    

 (Positive   relation  dengan orang lain.     
 

with others) 
       

  2. Adanya rasa saling 33 20,43  

    percaya dengan rekan    

    kerja.      
         

   3. Memiliki rasa afeksi  5 21  
        

   4. Memiliki rasa empati. 6 22  
        

3 Memiliki  1. Mampu mengevaluasi 7,34 23,44 11 

 Kemandirian   diri sendiri.     
 

(Autonomy) .. 
       

 2. Mampu mengatur 8,35 24,45  
    

    tingkah laku.     
         

   3. Tidak mudah 9 25,46  

    terpengaruh.     
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4 Mampu  1. Mampu   10,36,52 26,47 11 

 mengontrol  mengembangkan diri    

 lingkungan  secara kreatif.     
 

eksternal 
       

  2. Mampu memilih dan 11,37,53 27,48,57  

 (Environmental menciptakan     

 Mastery)  lingkungan yang baik.    

        
5 Tujuan Hidup 1. Memiliki kepercayaan 12,54 28,58 10 

 (Purpose in Life ) dalam mencapai tujuan    

   hidup      
         

   2. Memiliki  target 13,38,55 29,49,59  

   pencapaian dalam    

   hidup.      
        

6 Pengembangan 3. Mampu   14,39,56 30,50,60 10 

 Potensi dalam diri mengaktualisasikan diri.    
 

(Personal Growth) 
      

 4. Mampu menyadari 15,40 31,51  

    

   potensi yang dimiliki.    
         

  Jumlah Total   29 31 60 
         

 

c. Reliabilitas skala persepsi keadilan organisasi  

Serta berdasarkan hasil uji relibilitas yang di ukur 

menggunakan teknik alpha cronbach, sebagaimana 

dikatakan bahwa skor reliabilitas semakin mendekati angka 

1, maka semakin baik dan tinggi skor reliabilitas alat ukur 

yang digunakan ( Alhamdu, 2016, hal. 48). Dari hasil yang 

di peroleh pada variabel persepsi keadilan organisasi 

menunjukkan nilai 0,889 sehingga dapat dikatakan reliabel. 
 

Tabel 4.7 
 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Persepsi  

Keadilan Organisasi   
Cronbach's Alpha N of Items 

 
,889 80 

 

Kemudian dari hasil yang di peroleh pada variabel 

kesejahteraan psikologis menunjukkan nilai 0,915 sehingga 

dapat dikatakan reliabel. 
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Tabel 4.8 
 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel  

Kesejahteraan Psikologis   
Cronbach's Alpha N of Items 

 
,915 70 

 
 

4.3 Pelaksanaan Penelitian 
 

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Khusus Mata 

Provinsi Sumatera Selatan, peneliti melaksanakan 

pengambilan data pada subjek dimulai pada hari Rabu 25 

April 2018. Pengambilan data dimulai dengan memberikan 

alat ukur skala dan sedikit arahan untuk memberikan 

petunjuk cara menjawabnya. Penyampaian tes diberikan 

langsung oleh peneliti. 
 

4.4 Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diuraikan 

mengenai variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan 

statistik parametrik Analisis Regresi Sederhana yang 

digunakan untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan 

antara variabel X dengan variabel Y dan menyatakan 

besarnya sumbangan variabel satu terhadap yang lainnya 

yang dinyatakan dalam persen. 
 

4.4.1 Deskripsi data penelitian 
 

Deskrispi data penelitian in terdiri dari dua meliputi 

deskripsi Subjek penelitian dan deskripsi variabel penelitian 

yang diurakan sebagai berikut : 
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a. Deskripsi responden penelitian 
 

Deskripsi responden penelitian ini menyajikan ciri-ciri 

dan informasi mengenai subjek penelitian yang 

meliputi jenis kelamin, golongan dan masa kerja : 
 

Tabel 4. 9 
 

Deskripsi Jenis Kelamin Responden Penelitian 
 
 

 

    Valid Cumulative 

  Frequency Percent Percent Percent 
      

Valid LAKI-LAKI 41 41,8 42,3 42,3 
      

 PEREMPUAN 56 57,1 57,7 100,0 
      

 Total 97 99,0 100,0  
      

Total  97 100,0   
      

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 42,3% (41) dari 

jumlah sampel adalah laki-laki dan 57,7% (56) adalah 

perempuan. 

 

Tabel 4.10 
 

Golongan responden penelitian 
 
 

     Valid Cumulative 

   Frequency Percent Percent Percent 
       

 Valid IIIA 18 18,4 18,6 18,6 
       

  IIIB 16 16,3 16,5 35,1 
       

  IIIC 18 18,4 18,6 53,6 
       

  IIID 45 45,9 46,4 100,0 
       

  Total 97 99,0 100,0  
       

 Total  97 100,0   
        

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 

golongan IIIA berjumlah 18,6% (18), golongan IIIB 
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berjumlah 16,5% ( 16), golongan IIIC berjumlah 18,4% 

(18), IIID berjumlah 45,9% (45). 

Tabel 4.11  

Masa kerja responden penelitian 
 

    Valid Cumulative 

  Frequency Percent Percent Percent 
      

Valid 1-5 tahun 8 8,2 8,2 8,2 
      

 6-10 tahun 24 24,5 24,7 33,0 
      

 11-15 tahun 34 34,7 35,1 68,0 
      

 16-20 tahun 31 31,6 32,0 100,0 
      

 Total 97 99,0 100,0  
      

Total  97 100,0   
      

Bedasarkan tabel diatas diperoleh masa kerja subjek 

penelitian ini 1-5 tahun sebanyak 8,2% (8), 6-10 tahun 

24,5%(24),11-15 tahun 34,7%(34), 16-20 tahun 

31,6%(31). 
 

b.  Deskripsi Variabel Penelitian 
 

Deskripsi variabel penelitian menyajikan informasi 

tentang uraian data penelitian yang meliputi dua variabel 

yaitu Persepsi Keadilan Organisasi dan Kesejahteraan 

Psikologis akan diuraikan sebagai berikut: 
 

1. Deskripsi Data Variabel Persepsi Keadilan Organisasi 

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai secara 
 

emperik yaitu mean sebesar 176,5, median sebesar 179,5, 

modus sebesar 168,0 dan standar deviasi sebesar 16,833, 

bila di bandingkan nilai dengan nilai hipotetik median 

sebesar 117,5 dan mean sebesar 94, dimana nilai emperik 

lebih besar dari nilai hipotetik maka dapat disimpullkan 

bahwa data variabel Persepsi Keadilan Organisasi diapat 

dikategorikan baik. 
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2. Deskripsi Data Variabel Kesejahteraan Psikologis  

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai secara 

emperik yaitu mean sebesar 180,7, median sebesar 183,0, 

modus sebesar 179,0 dan standar deviasi sebesar 16,833, 

bila di bandingkan nilai dengan nilai hipotetik median 

sebesar 15,873 dan mean sebesar 94, dimana nilai emperik 

lebih besar dari nilai hipotetik maka dapat disimpullkan 

bahwa data variabel kesejahtraan psikologis diapat 

dikategorikan baik. 
 

Hasil pengolahan data mengenai deskripsi data variabel 

penelitian disajikan pada tabel 4.12 di bawah ini: 
 

4.12  

Deskripsi data variabel penelitian 

 

   PKO KPS 
     

 N Valid 97 97 
     

  Missing 0 0 
     

 Mean  176,5521 180,7500 
     

 Median  179,5000 183,0000 
     

 Mode  168,00 179,00 
     

 Std. Deviation  16,83347 15,87318 
     

 

Berdasarkan kategori data penelitian, peneliti 

melakukan penggolongan subjek menjadi tiga kategori, 

yaitu subjek dengan kategorisasi rendah, sedang dan 

tinggi. Adapun tujuan kategorisasi ini adalah untuk 

menempatkan individu kedalam kelompok-kelompok yang 

terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum 

berdasar atribut yang diukur (Azwar, 2015 :147). 

Berdasarkan hasil dari tabel statistik diatas, dilakukan 

kategorisasi subjek secara normatif guna memberikan 

interpretasi terhadap skor skala. 
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Tabel 4.13 
 

Kategorisasi Variabel Persepsi Keadilan Organisasi  
Skor Kategori N Persentase 

    

250 – 272 Tinggi 19 20% 
    

202 – 248 Sedang 63 65% 
    

159 – 198 Rendah 15 15% 
    

Total  97 100% 
     

Pada kategorisasi persepsi keadilan organisasi 

memiliki batas nilai atas 251,13 dengan rumus (mean + 

standar deviasi), sedangkan nilai batas bawah 199,95 

dengan rumus (mean – standar deviasi). Berdasarkan pada 

hasil kategorisasi diatas, diperoleh hasil bahwa persepsi 

kedilan organisasi pada perawat berada di taraf sedang 

dengan frekuensi terbanyak yaitu 63 orang dengan 

presentase 65%. 
 

Tabel 4.14  

Kategorisasi Variabel Kesejahteraan Psikologis  
Skor Kategori N Persentase 

    

258 – 287 Tinggi 19 20% 
    

203 – 256 Sedang 65 67% 
    

161 – 200 Rendah 13 13% 
    

Total  97 100% 
    

Pada kategorisasi kesejahteraan psikologis memiliki 

batas nilai atas 258,4 dengan rumus (mean + standar 

deviasi), sedangkan nilai batas bawah 201,1 dengan rumus 

(mean – standar deviasi). Berdasarkan pada hasil 

kategorisasi diatas, diperoleh hasil bahwa kesejahteraan 

psikologis pada perawat berada di taraf sedang dengan 

frekuensi terbanyak yaitu 65 orang dengan presentase 

67%. 
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Tabel 4. 15  

Kategorisasi dimensi persepsi keadilan organisasi 
 

Dimensi Skor Kategori N Persentase 
     

Keadilan 
116-137 Tinggi 20 orang 21% 

    

66-114 Sedang 60 orang 61% 
Prosedural     

40-64 Rendah 17 orang 18%  
     

   97 orang 100 % 
     

Keadilan 
113-134 Tinggi 21 orang 22% 

    

62-112 Sedang 57 orang 58% 
Distributif     

37-61 Rendah 19 orang 20%  
     

   97 orang 100% 
     

Keadilan 
117-136 Tinggi 21 orang 22% 

    

64-115 Sedang 57 orang 58% 
Interaksional     

39-63 Rendah 19 orang 20%  
     

 Total  97 orang 100% 
     

 

Berdasarkan dari tabel kategorisasi variabel persepsi 

keadilan organisasi, bahwa perawat Rumah Sakit Khusus 

Mata Provinsi Sumatera Selatan memiliki persentase 

sedang pada dimensi persepsi keadilan organisasi. Dimensi 

keadilan prosedural nilai terbesarnya berada pada taraf 

sedang berjumlah 60 orang dengan persentase 61%, 

dimensi keadilan distributif nilai terbesarnya berada pada 

taraf sedang berjumlah 57 orang dengan persentasi 58%, 

dan dimensi keadilan interaksional nilai terbesarnya berada 

pada taraf sedang berjumlah 57 orang dengan persentase 

58%. 
 

Tabel 4. 16  

Kategorisasi dimensi kesejahteraan psikologis  
Dimensi Skor Kategorisasi N Persentase 

     

Penerimaan diri 99-120 Tinggi 20 orang 21% 

(Self-acceptance) 

    

45-98 Sedang 57 orang 58% 

 24-44 Rendah 20 orang 21% 
     

   97 orang 100% 
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Hubungan Positif 100- Tinggi 21 orang 22% 

dengan orang lain 120    

(Positive relation 
    

41-96 Sedang 57 orang 58% 

with others) 
    

25-45 Rendah 19 orang 20% 
      

    97 0rang 100% 
      

Memiliki  100- Tinggi 21 orang 22% 

Kemandirian 121    

(Autonomy) 
    

47-99 Sedang 55 orang 56% 
      

  26-46 Rendah 21 orang 22% 
      

    97 orang 100% 

      
Mampu mengontrol 100- Tinggi 22 orang 23% 

lingkungan eksternal 132    

(Environmental 
    

45-99 Sedang 55 orang 56% 

Mastery) 
     

 24-44 Rendah 20 orang 21% 

      
    97 orang 100% 

      
Tujuan Hidup 103- Tinggi 21 orang 22% 

(Purpose in Life ) 125    
      

  49-101 Sedang 58 orang 59% 
      

  27-48 Rendah 18 orang 19% 
      

    97 orang 100% 

     
Pengembangan 97-119 Tinggi 21 orang 22% 

Potensi dalam  diri 
    

45-96 Sedang 55 orang 56% 

(Personal Growth) 
    

24-42 Rendah 21 orang 22% 

      
  Total  97 orang 100% 

      

Berdasarkan dari tabel kategorisasi variabel 

kesejahteraan psikologis bahwa perawat Rumah Sakit 

Khusus Mata Provinsi Sumatera Selatan memiliki persentase 

sedang pada dimensi kesejahteran psikologis. Dimensi 

penerimaan diri (Self-acceptance)nilai terbesarnya berada 

pada taraf sedang berjumlah 57 orang dengan persentase 

58%, dimensi Hubungan Positif dengan orang lain (Positive 

relation with others)nilai terbesarnya berada 
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pada taraf sedang berjumlah 57 orang dengan persentase 

58%, dimensi Memiliki Kemandirian (Autonomy)nilai 

terbesarnya berada pada taraf sedang berjumlah 55 orang 

dengan persentase 56%, dimensi Mampu mengontrol 

lingkungan eksternal (Environmental Mastery) nilai terbesar 

berada pada taraf sedang berjumlah 55 orang dengan 

persentase 56 %, dimensi Tujuan Hidup (Purpose in Life 

)nilai terbesar berada pada taraf sedang dengan persentase 

59%, dimensi Pengembangan Potensi dalam diri (Personal 

Growth)nilai terbesar berada pada taraf sedang berjumlah 

55 orang dengan pesentase 56 %. 
 

4.4.2Hasil Uji Prasyarat 
 

4.4.2.1. Uji Normalitas 
 

Uji  normalitas  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  

populasi data berdistribusi normal atau 

tidak.(Alhamdu,2016, hal.163) Dalam metode ini, 

berdasarkan uji normalitas data dengan uji kolmogorov 

smirnov menggunakan program SPSS 22.0 for windows, 

hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 
 

Tabel 4.17  

Hasil Uji Normalitas  

Variabel 
Kolmogorov- 

Sig Keterangan 
Smirnov Test    

    

Persepsi   Keadilan 0,099 0,200 Normal 

Organisasi    
    

Kesejahteraan 0,081 0,200 Normal 

Psikologis    
    

Hasil uji normalitas menunjukkan hasil taraf 

signifikansi kedua variabel lebih besar dari 0,05 yaitu 

variabel keadilan organisasi diperoleh nilai 0,200 dan 
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variabel kesejahteraan psikologis diperoleh nilai 0,200. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa data kedua variabel 

tersebut berdistribusi normal. 
 

4.4.2.2  Uji Linieritas 
 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua 

variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang linier 

atau tidak. Untuk mengetahui linier atau tidaknya suatu 

data dapat dilihat dari nilai pada diviation from linieriy lebih 

besar dari 0.05, dan nilai pada f linierity lebih kecil dari 0.05 

berarti kedua variabel mempunyai hubungan yang linier. 

Berdasarkan uji linieritas menggunakan program SPSS 22.0 

for windows, hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 4.18  

Uji Linieritas  
Model Summary  Keterangan 

    

F  Sig.  

135,853  0,000 Linier 
    

Dari tabel diatas dapat diketahhiu bahwa nilai 

signifikansi pada liniearity sebesar 0,000 karena signifikansi 

kurang dari 0,05 dan nilai F 135,853, maka dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel persepsi keadilan 

organisasi dan kesejahteraan psikologis terdapat hubungan 

linier. 
 

4.4.3 Uji Hipotesis 
 

Berdasarkan pengolahan data dang pengujian hipotesis 

peneltian maka diperoleh informasi sebagai berikut: 
 

Tabel 4.19  

Tabel Model Summary  
Model R R Adjusted Std. Change Statistics 

      



75 
 
 
 
 
 

 

  Square R Square Error of R     

    the Square F   Sig. F 

    Estimate Change Change df1 df2 Change 
          

1 ,929
a 

,863 ,860 2,771 ,863 295,845 1 96 ,000 

Dari hasil tabel berikut didapat hasil sebagai berikut: 

Dari tabel Model Summary, R sebesar 0,929 dengan nilai R
2
 

= 0,863, artinya variabel bebas persepsi keadilan organisasi 

mampu menerangkan atau memprediksi nilai variabel 

terikat kesejahteraan psikologis sebesar 86,3% sisanya 

13,7 % diterangkan oleh faktor-faktor lain selain persepsi 

keadilan organisasi . Artinya hipotesis berbunyi “Terdapat 

hubungan signifikan antara Persepsi Keadilan Organisasi 

dengan Kesejahteraan Psikologis pada Perawat Rumah 

Sakit Khusus Mata Provinsi Sumatera Selatan.” dinyatakan 

diterima. 
 

Tabel 4.20  

Tabel Anova  
  Sum of   Mean   

Model  Squares df  Square F Sig. 
        

1 Regression 2272,275  1 2272,275 295,845 ,000
b 

 Residual 360,990  96 7,681   
        

 Total 2633,265  97    
        

Dari tabel ANOVA, nilai F sebesar 295,845 dengan 

signifikansi uji 0,000. Karena signifikansi uji nilainya lebih 

kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk 

persamaan linier Y = a+bX sudah tepat dan dapat 

digunakan. 

Tabel 4.21  

Tabel Frekuensi Regresi Sederhana  
  Unstandardized Standardized   

  Coefficients Coefficients   

Model 
    

T Sig.  B Std. Error Beta 
       

1 (Constant) 21,328 7,310  2,918 ,005 
       

 VX ,975 ,057 ,929 17,200 ,000 
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Dari hasil uji t juga dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi sebesar0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga 

terdapat hubungan yang signifikan dari variabel bebas 

persepsi keadilan organisasi terhadap variabel terikat 

kesejahteraan psikologis dan didapat rumus persamaan 

regresi Y = 21,328+0,975X. 
 

4.5 Pembahasan  

Penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang di 

ajukan oleh peneliti yang berbunyi hubungan antara 

Persepsi Keadilan Organisasi dengan Kesejahteraan 

Psikologis pada Perawat Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi 

Sumatera Selatan”, dinyatakan diterima.Hal ini terbukti 

dengan diperoleh R sebesar 0,929. Hal ini memberikan 

gambaran bahwa perpsepsi keadlian organisasi merupakan 
 

faktor penentu dalam terbentuknya kesejahteraan 

psikologi. Didukung oleh penelitian Rani dkk (2012:5) 

menyatakan bahwa persepsi keadilan organisasi memiliki 

hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis, yang 

menyebabkan kepuasan hidup. 

Selaras dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan 

nilai R
2
 = 0,863, artinya variabel bebas persepsi keadilan 

organisasi mampu menerangkan atau memprediksi nilai 

variabel terikat kesejahteraan psikologis sebesar 86,3% 

sisanya 13,7 % diterangkan oleh faktor-faktor lainseperti 

yang dikatakan (Wulandari & Widyastuti, 2014:52-53)yaitu 

seperti hubungan positif dengan orang lain, prestasi, 

lingkungan kerja, dan kompensasi. 
 

Dalam dunia kerja persepsi keadilan organisasi sangat 

dibutuhkan untuk terciptanya kesejahteraan psikologis di 

tempat kerja. Kita sebagai manusia yang merupakan 

makhluk sosial yang membutuhkan satu dengan yang lain 
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sehingga segala aktivitas tidak terlepas dari adanya 

hubungan dengan orang lain baik itu antar sesama rekan 

kerja maupun dengan atasan. Saat telah terjalinnya 

hubungan positif maka akan menimbulkan kesejahteraan 

psikologis pada diri seseorang tersebut. selanjutnya 

prestasi, Seseorang dianggap berprestasi, jika dia telah me-

raih sesuatu hasil dari apa yang diusahakannya, baik 

karena hasil belajar, bekerja, atau berlatih keterampilan 

dalam bidang tertentu. Prestasi direfleksikan sebagai hasil 

nyata dari puncak pengembangan potensi diri. 
 

Seseorang yang berprestasi akan mendorong diri 

orang tersebut menjadi lebih bersemangat dalam bekerja 

sehingga terciptanya kebahagiaan dalam bekerja. 

Kemudian lingkungan kerja, dalam bekerja tentu kita 

membutuhkan kenyamanan baik dari sisi fisik maupun 

psikolgis,seperti dihargai dalam lingkungan kerja, hasil 

kerjanya di apresiasi, dan tempat kerja yang rapi dn dan 

bersih, akan membuat orang tersebut menjadi nyaman 

dalam bekerja. Dan terakhir kompensasi yang sangat 

terkait dalam kesejahteraan psikologis, saat seseorang 

telah terpenuhi semua keperluan materi, yang 

menyebabkan munculnya kesejahteraan psikogis. 
 

Dilihat dari kategorisasi variabel kesejahteraan 

psikologis. Dimensi penerimaan diri (Self-acceptance) nilai 

terbesarnya berada pada taraf sedang berjumlah 57 orang 

dengan persentase 58%, dimensi Hubungan Positif dengan 

orang lain (Positive relation with others) nilai terbesarnya 

berada pada taraf sedang berjumlah 57 orang dengan 

persentase 58%, dimensi Memiliki Kemandirian 

(Autonomy)nilai terbesarnya berada pada taraf sedang 

berjumlah 55 orang dengan persentase 56%, dimensi 
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Mampu  mengontrol  lingkungan  eksternal  (Environmental  

Mastery) nilai terbesar berada pada taraf sedang berjumlah 

55 orang dengan persentase 56 %, dimensi Tujuan Hidup 

(Purpose in Life ) nilai terbesar berada pada taraf sedang 

berjumlah 58 dengan persentase 59%, dimensi 

Pengembangan Potensi dalam diri (Personal Growth) nilai 

terbesar berada pada taraf sedang berjumlah 55 orang 

dengan pesentase 56 %. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa kategorisasi variabel kesejahteraan psikologis 

perawat Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi Sumatera 

Selatan berada pada taraf kategori sedang dengan 

frekuensi terbanyak. Berdasarkan analisis tersebut dapat 

kita gambarkan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis di 

di RS. Khusus Mata sudah cukup baik. 

Kesejahteraan akan tercipta didalam suatu organisasi 

jika terdapatnya hubungan yang baik antar semua orang 

dalam suatu organisasi. Ketika seseorang dihargai, 

diperlakukan secara sopan, prestasinya diapresiasikan 

disanalah letak kesejahteraan yang sebenarnya. Fenomena 

yang terjadi berdasarkan wawancara pra penelitian 

menyebutkan terdapat bebrapa masalah salah satunya 

masih terdapat kurang lebih 20% dari perawat belum 

mendapatkan hak yang seharusnya ia dapatkan, dan sistem 

kerja yang tidak sesuai dengan uraian kerja. Disini telah 

tegambar masalah yang terdapat di rumah sakit tersebut. 

Disini juga tergambar bahwa letak persepsi keadilan itu 

emang sangat terkait dengan kesejahteraan psikologi. 

Namun setelah dilakukan wawancara kembali beberapa 

bulan setelah itu menunjukan bahwa sebagian besar dari 

perawat dilihat dari sisi distributif sejahtera dikarenakan 

telah diberlakukakan TPP (Tunjangan 
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Perbaikan Pegawai) yang berdasarkan informasi didapat 

sekitar kurang lebih empat bulan lalu sudah mulai 

diberlakukan, TPP ini cukup berperan membantu mengatasi 

masalah tersebut sehingga membawa dampak positif bagi 

perawat dengan terpenuhinya hak mereka yang seharusnya 

mereka dapatkan. 
 

Perawat merasa terbantu karena adanya tunjangan 

tersebut karena dapat menambah pemasukan mereka. 

Kesejahteraan sangat dibutuhkan oleh setiap manusia baik 

itu kesejahteraan fisik, psikis, maupun lingkungan dalam 

dunia kerja. Kesejahteraan itu sendiri merupakan suatu 

keadaan dimana seseorang dilibatkan dalam pekerjaannya, 

memiliki energi positif,menikmati semua kegiatan 

pekerjaannya dan akan bertahan lama pada pekerjaanya. 
 

Selanjutnya diilihat dari kategorisasi variabel persepsi 

keadilan organisasi, dimensi keadilan prosedural nilai 

terbesarnya berada pada taraf sedang berjumlah 60 orang 

dengan persentase 61%, dimensi keadilan distributif nilai 

terbesarnya berada pada taraf sedang berjumlah 57 orang 

dengan persentasi 58%, dan dimensi keadilan interaksional 

nilai terbesarnya berada pada taraf sedang berjumlah 57 

orang dengan persentase 58%. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa kategorisasi variabel persepsi keadilan 

organisasi perawat Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi 

Sumatera Selatan berada pada taraf kategori sedang 

dengan frekuensi terbanyak. Dari analisis tersebut dapat 

digambarkan bahwa tingkat persepsi keadilan organisasi di 

Rumah Sakit Khusus Mata sudah cukup baik. Begitu besar 

andil dari sebuah persepsi keadilan dalam suatu 

perusahaan untuk terciptanya kesejahteraan dalam suatu 

organisasi. Selaras dengan teori menurut Facturrohman 
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(2012: 93) mengatakan bahwa salah satu faktor yang 

berperan dalam pembentukan kesejahteraan psikologis 

seseorang yaitu persepsi keadilan. Sebagaimana Allah SWT 

berfirman dalam Surah Al-Maidah (5): 8 sebagai berikut: 

                       

                         

              

 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 

jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 

Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah 

sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 

karena adil itu lebih dekat kepada takwa dan bertakwalah 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan 
 

Kemudian Islam memerintahkan kepada setiap 

manusia untuk berbuat adil atau menegakkan keadilan 

pada setiap tindakan dan perbuatan yang dilakukan, 

sebagaimana firman Allah SWT : 
 

                       

                         

        
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Artinya:“Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apa bila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberikan pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan 

Maha Melihat” (Qs. An-Nisa:58). 
 

Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa begitu 

besar andil persepsi keadilan dalam islam demi terciptanya 

kesejahteraan psikologis dalam diri seseorang baik dalam 

lingkungan sosial maupun lingkungan pekerjaan. Manusia 

merupakan penegak kebenaran karena Allah SWT, bukan 

karena manusia atau mencari popularitas. Dan jadilah 

kalian “menjadi saksi dengan adil”. Maksudnya, secara adil 

dan bukan secara curang. Dan juga tegakkanlah kebenaran 

itu terhadap orang lain dengan cara menyuruh mereka 

melakukan yang ma’ruf dan mencegah dari kemungkaran, 

dalam rangka mencari ridha Allah. Jadi, keadilan adalah 

neraca kebenaran. Sebab, manakala terjadi ketidakadilan 

pada suatu umat, apapun sebabnya, maka akan lenyap 

kepercayaan umum, dan tersebarlah berbagai macam 

kerusakan dan terpecah belahlah segala hubungan antar 

sesama. Jelas Allah SWT memerintahkan kepada setiap 

manusia untuk berbuat adil atau menegakkan keadilan 

setinggi- tingginya dalam segala hal demi terwujudnya 

sebuah kesejahteraan baik secara fisik maupun psikologis. 
 

 

Didukung oleh hasil penelitian Rani dkk (2012:5) 

menyatakan bahwa persepsi keadilan organisasi memiliki 

hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis, yang 
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menyebabkan kepuasan hidup. Penelitian lain yang telah 

dilakukan oleh Ito (2015:7) membuktikan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara keadilan organisasi dan 

tekanan psikologis yang dialami oleh perawat. Kaur 

(2015:7) melaporkan hasil penelitiannya bahwakeadilan 

organisasi sebagai prediktor yang signifikan terhadap 

Kesejahteraan psikologis. Keadilan dan kesehatan 

menunjukkan bahwa persepsi tentang keadilan dapat 

memberikan kontribusi signifikan bagi kesejahteraan 

karyawan (Lawson, 2009: 6; Ajala, 2015; 10). 
 

4.6 Keterbatasan Penelitian  

Selayaknya manusia yang tidak sempurna, Penelitian 

ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya adalah 

sedikitnya jumlah subjek yaitu perawat yang berstatus PNS 

di rumah sakit. Karena kebanyakan perawat masih 

berstatus non PNS. Subjek penelitian dilakukan pada 

perawat yang menuntut peneliti untuk lebih sabar 

dikarenakan perawat dituntut untuk siap siaga dalam 

merawat pasiennya, sehingga membuat penelitian 

terhambat karena penguluran waktu dalam menjawab skala 

alat ukur penelitian. 



 
 

BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan 

diatas peneliti menunjukkanbahwa ada hubungan yang 

antara persepsi keadilan organisasi dengan kesejahteraan 

psikologis pada perawat di rumah sakit Khusus Mata 

provinsi Sumatera Selatan. Selaras dengan hasil uji analisis 

yang menunjukkan nilai R sebesar 0,929 dengan nilai R
2
 = 

0,863, artinya variabel bebas persepsi keadilan organisasi 

mampu menerangkan atau memprediksi nilai variabel 

terikat kesejahteraan psikologis sebesar 86,3%. Serta 

berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan hubungan 

antara persepsi kedilan organisasi dengan kesejahteraan 

psikologis menunjukkan ke arah yang positif. Berdasarkan 

hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa “Ada 

hubungan yang signifikan antara persepsi keadilan 

organisasi dengan kesejahateraan psikologis pada 

perawatpada perawat di rumah sakit Khusus Mata provinsi 

Sumatera Selatan”. 
 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini peneliti 

memberikan saran kepada beberapa pihak berikut : 
 

a. Bagi rumah sakit  
Pihak  rumah  sakit  diharapkan  untuk  bertindak  lebih  

tegas lagi dalam penerapan keadilan organisasi dari aspek 

yang menyeluruh demi terciptanya kesejahteraan psikologis 

seluruh karyawan rumah sakit, serta mengadakan 

evaluasikerja pada setiap agar bisa dicek kembali 

kekurangan agar menjadi lebih baik. 
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b. Bagi perawat  

Diharapkan bagi perawat untuk melayani pasien 

dengan baik dan sopan, Membangun hubungan kerja yang 

baik demi terciptanya kenyamanan dalam bekerja. Bekerja 

sesuai dengan proedur yang telah ditetapkan oleh pihak 

rumah sakit, serta dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

terhadap pasien. 

 

c. Peneliti selanjutnya  
Penelitian   ini  hanya  membahas  mengenaipersepsi  

keadilan organisasi terhadap kesejahteraan psikologis 

dengan hasil terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat 

untuk meneliti mengenai keadilan organisasi dan 

kesejahteraan psikologis diharapkan dapat menggunakan 

metode yang berbeda agar tercipta hasil penelitian yang 

lebih kaya akan pembahasan. Selanjutnya peneliti juga 

menyarankan untuk menggunakan teknik pengumpulan 

data dan alat ukur yang berbeda guna memperoleh hasil 

yang lebih baik dan terperinci. 
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